BAB IV
PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan
1. Desain Modul Pembelajaran IPA Berbasis SSI pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia
1) Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan adalah bagian pertama yang
perlu dipahami sebelum memasuki bagian isi dan
penutup dari modul. Pada bagian pendahuluan memuat
cover depan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel, petunjuk penggunaan modul serta
pendahuluan. Cover depan berfungsi menyajikan ilustrasi
dan informasi tentang isi modul serta meningkatkan
ketertarikan peserta didik berupa penyajian gambar pada
cover modul. Kata pengantar berfungsi ucapan syukur
serta terima kasih dari penulis kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan modul serta
menyajikan informasi secara umum tentang isi modul.
Daftar isi, gambar dan tabel yang berfungsi memberikan
petunjuk tentang letak halaman sesuai konten untuk
memudahkan pengguna menemukannya. Petunjuk
penggunaan modul berfungsi memberikan kemudahan
kepada pengguna dalam memahami isi modul berupa
fitur-fitur yang termuat dalam modul. Pendahuluan
berfungsi memberikan informasi tentang tujuan modul
dirancang atau disusun serta harapan dari penulis
terhadap modul yang telah dibuat.

Berikut merupakan hasil revisi desain bagian
pendahuluan setelah memperoleh masukan dan saran dari
validasi ahli materi serta ahli media yang dapat dilihat
pada Gambar 4.1.
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BERBASIS
s0c10
SCIENTIFIC
ISSUE

Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang tclah memberikan rahmat dan
Karunia-Nya sehingga penulis dapal menyelesaikan buku ajar yang berjudul
“Modul Berbasis Socio-Seientific Isue Materi Sistem Pencernaan Manusia™
untuk Meni i ini dengan baik. Sholawat
serta salam semoga tetap terli kepada Nabi Saw.

Modul ini memuat tujuan pembelajaran. uraian materi sistem pencernaun
manusia dengan S Issue,

latihan soal dun kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
argumentasi peserta didik. Modul ini disusun sebagui media dalam melakukan
kegiatan pembelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia pada tingkat
SMP/MTs. Modul ini menyajikan materi sistem pencernaan manusia dengan

i isu atau di
Modul Berbasis Socio-Scientific Issue ini diharapkan dapal membantu
pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran, schingga
tercapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penyusunan modul ini schingga dapat tersclesaikan dengan baik. Penulis
‘menyadari bahwa dalam pembuatan modul ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar
penulis dapat terus meni kualitas modul i

Kudus, 12 Desember 2023

Penulis

et s s s s
(b)

43



Daftar Isi

Kata Pengantar
Daftar Isi
Daftar Gambar
Daftar Tabel vi
Petunjuk Penggunaan Modul Vi

Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran -

Bagun Konsep

A. Nutrisi

1. Karbohidrat
2. Protein
3 Lemuk
4. Vitamin
5. Mineral
6. Air

B. Struktur dun Fugel Sistem Pencersaan Manua .

& Usus Besar s «
£ Anus
2:Kelenjar Pencernaan
a. Hati
b. Kantung Empedu
c. Pankreas

(©)
LS S

Daftar Gambar

Gambar 1.1 Mic Instan
Gambar 1.2 Soto Kudus

Gambar 1.3 Ayam Geprek
Ciambar 1.4 Kasus Gizi Buruk pada Anak di Indnmuyu Javn.hful
Gambar 1.5 Anak Balita yl“!
Gambar 1.6 1 it (Kanan)
Gambar 1.7 Gula (Sukrosa, Glukosa dan. Fn&losa)
Gambar 1.8 Bahan Makanan lek:
‘Gambar 1.9 Bahan Makanan Me i
Gambar 1.10 Bahan makanan mengandung I.emak Jenuh ...
Gambar 1.11 Bahan Makanan Mengandung Lemak Tak Jenuh
Gambar 1.12 Lemak Trans pada Gorengan ...
‘Gambar 1.13 Contoh Makanan yang. Vitamin
Ciambar 1.14 Susu dan produk olahannya sebagai sumber kalsium
Gambar 1.15 Kacang-kacangan dan biji-bijian sebagai sumber magnesium .
Gambar 1.16 Hati, kacang-kacangan, daging. telur dan sayuran hijau sebagai

‘sumber zat besi 17

Gambar 1.17 Dua Gelas air .
‘Gambar 2.1 Sistem Pencernaan Tubuh Manusia ...
‘Gaumbar 2.2 Pembatasan Sosial di Tempat Peribadatan Masj
Gambar 2.3 Pembatasan Sosial di Rumah Sakit
Gumbar 2.4 Pola Hidup Tidak Sehat dan Kurangnya Aktivitas Saat Pandemi
22

"l

Covid-19

Gambar 2.5 Mulut Manusia 24
‘Gambar 2.6 Tradisi Nyirih 25
‘Gambar 2.7 Bahan yang Di kan untuk Menyirih 25
‘Gambar 2.8 (Esofagus) Manusia 26

Gambar 2.9 Lambung Manusia
Gambar 2.10 Lambung, Usus Halus (Duodenum, Jejunum. Weum). Appendix
(Usus Buntu), Colon (Usus Besar) dan Rektum . 27
Gambar 2.11 Usus Besar dan Anus pada Manusia

s s e s
(d)
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Daftar Tabel

Tabel 1.1 Data Komposisi Bahan Makanan
Tabel 1.2 Fungsi dan Sumber Mineral ......
Tabel 2.1 Data
Tabel 2.2 Jenis dan Fungsi Enzim Pencernaan ...
Tabel 3.1 Data

Petunjuk Penggunaan Modul

‘Modul pembelajuran TPA berbasis Socio Scientific Issue (SST) merupakan
penunjang bahan ajar yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam
‘memahami kompctensi dasar 3.5 dan 4.5 pada mater sistem pencernaan kelas
VIIT di jenjang SMP/MTs. Berikut petunjuk penggunaan modul pembelajaran
1PA:

1.Scbelum mulai mempelajari modul berbasis Socio Scientific Issue (SS1),
berdo‘alah terlebih dahulu!

2.Pelajari petunjuk penggunaan modul dan daftar isi yang sudah discdiakan
dalam modul ini dengan cermat dan teliti!

3.Bacalah dengan cermat kompetensi dasur, indikator dan iujuan

pembelajaran yang terdapat pada halaman modul ini!

4, Pelajari peta konscp yang i jaran supaya
gambaran materi yang «kan dipelajari!

5.Pahami sctiap materi yang ji dengan
‘membaca dan memahaminya

‘Fitur sub bab yang akan
dipclajari

6. Bacalah informasi yang perlu kamu ketahui untuk menambah wawasan!

7. Bacalah informasi tambahan untuk menambah pengetahuan kamu mengenai
materi pembahasan!
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Pendahuluan

Modol Socio-Scientific Issue Materi Sistem Pencernaan Manusia

@)

Gambar 4.1 Bagian Pendahuluan Modul. (a) Cover Depan (b)
Halaman Kata Pengantar (c¢) Halaman Daftar Isi (d) Halaman
Daftar Gambar (e) Halaman Daftar Tabel (f) Halaman
Petunjuk Penggunaan Modul (g) Halaman Pendahuluan

Pada halaman cover depan berisi judul modul,
gambar yang berkaitan dengan materi, nama penyusun
modul, kelas dan poin tambahan tentang isi modul. Pada
halaman kata pengantar berisi ucapan syukur serta terima
kasih oleh penulis kepada semua pihak yang turut
membantu penyusunan modul pembelajaran IPA berbasis
SSI pada materi sistem pencernaan manusia. Pada
halaman daftar isi berisi urutan judul materi dalam modul
pembelajaran IPA berbasis SSI beserta halamannya.

Pada halaman daftar gambar berisi urutan gambar
beserta halamannya yang termuat di setiap sub bab pada
modul pembelajaran IPA berbasis SSI. Halaman daftar
tabel berisi urutan tabel beserta halamannya yang termuat
di setiap sub bab pada modul pembelajaran IPA berbasis
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SSI. Halaman petunjuk penggunaan modul berisi fitur-
fitur petunjuk penggunaan yang ada dalam modul
pembelajaran IPA berbasis SSI. Pada halaman
pendahuluan berisi tujuan modul disusun serta harapan
dari penulis terhadap modul yang telah dibuat.

Bagian Isi

Bagian isi merupakan bagian inti pada modul yang
berisi tujuan pembelajaran (kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran), bagan konsep, materi sistem
pencernaan manusia, konten SSI pada setiap sub bab
materi, integrasi keislaman pada setiap akhir sub bab
materi, rangkuman, uji kompetensi, dan penilaian diri.
Tujuan pembelajaran berfungsi capaian yang diperoleh
peserta didik setelah mempelajari materi sistem
pencernaan manusia dalam modul. Bagan konsep yang
berfungsi sebagai alat untuk membantu peserta didik
mengetahui apa yang sudah diketahuinya untuk
mengarah pada pembelajaran yang bermakna.

Materi berfungsi untuk menambah pemahaman
dan informasi peserta didik dalam mempelajari materi
pembahasan dalam modul. Konten SSI berfungsi sebagai
praktik peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
argumentasi untuk menyelesaikan masalah di lingkungan
masyarakat yang sesuai dengan materi dalam modul.
Integrasi keislaman berfungsi mengajak peserta didik
merenungkan keterkaitan materi pembahasan dalam
modul yang dipelajari dengan ayat-ayat dalam al-qur’an.
Uji kompetensi dan penilaian diri berfungsi mengukur
sejauh mana tingkat kemampuan argumentasi dan
pemahaman dari peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari dalam modul.

Berikut merupakan hasil revisi desain bagian isi
setelah memperoleh masukan atau tanggapan dari
validasi ahli materi dan ahli media yang dapat dilihat
pada Gambar 4.2.
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3.5 Menganalisis sis
yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga
kesehatan sistem pencernaan

5 jikan hasil

tentang mekanis dan kimiawi

35.1 Mengidentifikasi zat makanan yang diperlukan tubuh

352 Menganalisis fungsi organ-organ pencernaan manusia

3.53 Mengidentifikasi kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan manusia

3.54 Mengaitkan kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan yang kontroversial
di masyarakat dengan pencrapan pola hidup yang menunjang keschatan
sistem pencernaan

3.5.5 Menerapkan keterampilan berargumentasi melalui bacaan SSI

45.1 yelidikan tentang kanis dan kimiawi

1. Dapat Hikasietl Fakanth

2.D i fungsi-fungsi organ

3.Dapat mengidentifikasi kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan manusia

4.Dapat_mengaitkan kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan yang
kontroversial di masyarakat dengan penerapan pola hidup yang menunjang

tubuh

‘kesehatan sistem pencernaan

S5.Dapat i i melalui bacaan Socio-Scientif
Tssue (SST)
Dapat idikan tentang ‘mekanis dan kimiawi

e S s e St e
(@)
L I—

Bagan Konsep

(b)
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MATERI

-  Gambay 1 ‘Gambar 1.2 Soto Kudus
e Dakimen Pribads 2024 [Sumber: hokumen Pribadi, 2024

Gambar 1.3 Ayam Geprek
Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

GERD (Gastroesophageal Reflux Disease)
GERD (Gastroesophageal Re/lux Disease)

merupakan suatu kondisi yang berkembang

ketika refluks isi lambung yang meayebabkan

gejala seperti rasa perih di perut, regurgitasi,

dan heartburn. Heartburn adalah rasa nyeri dan

panas di dada akibat dari asam lambung yang

naik ke esophagus (Kerongkongan). Sedangkan,

requrgitasi merupakan kondisi saat isi lambung ~ Gmbar 3EAsam Lambung

kembali ke kerongkongan dan masuk ke mulut  Sumber: B ocsie o

sehingg menyebabkan rasa pahit akibat

asam lambung yang naik. Asam lambung naik dapat disebabkan karena

sfingter esofugus yang mengalami abnormal atau tidak tertutup rapat

schingga membuat asam lambung dapat naik ke Lcmngkonxan (JLRD

dapat di atasi dengan gejalanya yaitu

makanan yang memungkinkan menaikkan asam lambung scperti,

mengonsumsi pedas, asam, coklat. keju, minum kopi. alkohol, tidur setelah

makan, dan mengonsumsi makanan berlebihan. Selain itu juga menjaga pola

hidup sehat sehari-hari agar terhindar dari GERD di antaranya makan

secara teratur dan menghindari begadung serta tidur yang cukup dengan

waktu tidur 7-8 jam setiap hari.

GERD Dapat
GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) . )

atau scring discbut asam merupakan g

salah satu penyakit yang hnylk diderita e e

masyarakat Indonesia. Penyakit ini sering e s

dianggap remch olch masyarakat. Walaupun ... 45

tidak menyebubkan kematian secara langsung, ~ ™

ternyata GERD  dapat  mengakibatkan "

Komplikesi jika dibiarkan. GERD merupakan —  Gawbar 39 Anatomi Lambung

Do kool pad Kitkesy Sumber; hma;gnmszm

pencernaan yang
terjadi ketika asam lambung naik kembali ke
esophagus atau kerongkongin. Hal ini dupat

Mot S St s Wator Sam Percrvasn s
(d)
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© Batu empedu dapat diobati dengan mengonsumsi
* buah maupun sayuran seperti bayam dan tomat. Sebugian
masyarakat sudah mengetahui bahwa bayam kaya akan
nutrisi. Bayam mengandung serat dan berbagai vitamin
serta mineral seperti vitamin K, vitamin C, vitamin A, zat _ Gunbar 3.23 Tomat
o i . + Sumber: Dokumen
besi, magnesium, mangan, kalium, dan kalsium. Menurut 2024
sebuih riset di Amerika Serikat, pembentukin batu
empedu dapat ditckan dengan mengonsumsi makanan
tinggi magnesium seperti bayam. Selain bayam, tomat
juga dapat digunakan untuk mengobati bitu empedu, Hal
ini dikarenakan kandungan asam malat dan asam sitrat
dalam tomat mampu menjaga kebersihan saluran empedu,

r 3,24 Bayam.
sehinggu dapat menghindari terjadinya batu empedu. Sumber DoKNmCar
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Uji Kompetensi

A. Pilihlah satu jawaban yan

1. Manusia mengonsumsi maka

ing tepat!

aity bertujuan untuk

&, vitamin
b. lemak
¢ karbohidrat

kentang. dan jagun .

@ semakin manis, Hal ini dikares

imiawi olch cnzm dalam ai

5. S ernaan kronis dan nyeri pads uls hati

s seperti terbakar d dada, Gejala tersebul merupakan gejala yang
dapas muncul pada penyakit

tipasi (scmbelit)

<. acrostomia
& GERD

* Penilaian Diri
Lembar Penilaian Diri Peserts Didik dalam  Berargumentasi sesuai  Indikator
Keterampilan Argumentasi.

amu selesaikan, berilah nilai pada kemampuan

memberi tanda eentang (v ) pada kolom skor 4,

ketentuan sebagai
skm 4 apabila saya melakukan dengan baik dan tepat
Skor 3 apabila saya melakukan dengan baik tapi kurang tepat
Skor 2 apabila saya melakukan dengan kurang tepat
Skor 1 apabila saya tidak melakukan

B. Lembar Penilaian Diri

No. Pernyataan

1. | Saxa dapat memberikan pendapat atau pernyataan
- | yang saya yakini bena

5 | Saya dapat memberikan jawaban  berupa
2| i Rucata dar bacaan yang tersedia

saya dapat_memberikan bukiifdata yang jelas
dapat  mendukung  pendapal atau

sching, aj
pernyataan saya.

ya_dapat memberikan bukti-bukti lain yang
mendukung pendapat/pernyataan saya.

Saya dapat  memberikan sangeaban dari
. | pendapatipernyataan " lain yang. bersiat
ontra/penolakan.

Jumlah Skor

Nilai

(h)

Gambar 4.2 Bagian Isi Modul. (a) Halaman Tujuan
Pembelajaran (b) Halaman Bagan Konsep (¢) Halaman Materi
(Nutrisi) (d) Halaman Penerapan SSI (Sub Bab Gangguan
pada Sistem Pencernaan Manusia) () Halaman Integrasi
Keislaman (f) Halaman Rangkuman (g) Halaman Uji
Kompetensi (h) Halaman Penilaian Diri

51



3)

Pada halaman tujuan pembelajaran memuat
kompetensi dasar, indikator serta tujuan pembelajaran
yang akan dicapai oleh peserta didik. Pada halaman
bagan konsep berisi bagan yang menyajikan hubungan
antara satu konsep dengan konsep lainnya tentang materi
sistem pencernaan manusia yang ada pada modul.
Halaman materi (nutrisi) berisi pertanyaan tentang
masalah yang disajikan dan penjelasan materi mengenai
nutrisi. Halaman penerapan SSI (sub bab gangguan pada
sistem pencernaan manusia) berisi bacaan dan tahapan
tentang penerapan SSI yang kontroversial di masyarakat
guna meningkatkan keterampilan argumentasi.

Pada halaman integrasi keislaman berisi Kkaitan
ayat-ayat dalam al-qur’an dengan pembahasan materi
yang dapat menjadi bahan renungan bagi peserta didik.
Halaman rangkuman berisi ringkasan materi sistem
pencernaan manusia dalam modul secara keseluruhan.
Pada halaman uji kompetensi berisi 15 soal latihan
berupa 10 soal pilihan ganda serta soal uraian sebanyak 5
soal dengan ranah kognitif C1 sampai C6. Latihan soal
ini disertai dengan kunci jawaban. Halaman penilaian diri
berisi lembar penilaian diri berupa pernyataan-pernyataan
yang akan diisi peserta didik untuk mengetahui
keterampilan argumentasi mereka setelah menggunakan
modul pembelajaran IPA berbasis SSI.

Bagian Penutup

Bagian penutup adalah bagian terakhir dalam
modul yang memuat glosarium, daftar pustaka, biografi
penulis serta cover belakang. Glosarium berfungsi untuk
membantu pengguna menemukan istilah-istilah yang
kurang dipahami yang ada dalam modul yang merupakan
kumpulan istilah yang disusun berdasarkan alfabet yang
mendefinisikan bidang tertentu. Daftar pustaka berfungsi
sebagai rujukan atau sumber referensi yang digunakan
dalam pembuatan modul. Biografi berfungsi untuk
mengenal tentang penulis modul dengan mengetahui
riwayat hidup dan pengalaman-pengalaman yang dimiliki
penulis. Cover belakang berfungsi untuk memberikan
gambaran atau informasi singkat modul.
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Berikut merupakan hasil revisi desain bagian
penutup setelah memperoleh masukan dan saran dari
validasi ahli materi serta ahli media yang dapat dilihat
pada Gambar 4.3.

Glosarium
Absorpsi + Proses perpisakan dengan vara menscrap sua(u zat.
Antioksidan Zat Al ataypun buatan anusia vang dapat meacsaah atai
menunda beberapa jenis keru sel akihat proses absidasi.
Dialrugma = Otol rungka tipis yang berada di dosar duda dan memisahkan
pecut dori dada.
Fndoskapi = Prosedur medis untuk meliat kondisi organ dalam dengan

menggunakin sel

g el herlan

dangan di lapisan Kerongkongan

Exofugitic P

Flatus Mekanisme akimi twbuh wnuk membuang gas dari proses
pencermaan,

Gustrointestingl: Kondisi kelainan pada sistem  pencernaan yeng mefibatkan
ergan dan jalur peredoran dalam proses mencersa makunan
dalam ubuh

snfagie),

Hemoglobin  Protein yang tendapat pada sel dargh merah.

Liormon + Horwon yang dibasillan dari kelonjar adrenal yang borfun,

Kortisol menjaga  fu jantung,  pembulub daral, mengurangi
pecadangan. serta mengontrol ekanan dasah dan kadac ula
durah

Lusulis + Horaion alani yang diproduksi oleh pankrcas.

Intensifikasi = Usaha meningkatkan hasil produlsi.

Kalaktar Senyuwa kimia non-protein yang diperiuken unik
biologis protein

Kolesteral el yamg dipronluks secart. alard ol organ b

Kronik lenzan urutan waktu kej

Modul Saclo-Seientific Tisue Materi Sstem Pencernaan Manasia S

Anggraini. Dewi, dan Maya Susiana Candrawati, “Pengaruh Konsumsi Buah
Depaya (Cariea Papaya) Terhadap Kejudian Konstipasi pada Lansia.”
Jumal Keschatan STEKes IMC Bintaro 5, no. 1431 Maret 2022); 53 57.

i Faktor Risiko Kejadian
Apeiadisiis ¢ Bagian Rawat Tnap Rumah Sakit Ui Auutapura Palu,”
G Jurmal Kesehaun Masyarakat 8, no. | (24 Mei 2017).

Tttad acidf i 34,

fektivitas | idah [naya (Alac vera) untuk Meredakan
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Aura Ramadhani Fendi
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d:nm‘ Education Stres Management Seluma Panderni Conid-19. di
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Khunmuh Fita Kusnul. Sutrisno Sutrisno. dan Fitriani Fitriani. Efekivi
Tepaya Dan Aloe Vera Terhadap Penurunan Dispepsia Puda
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Modol Socio-Scientific Issue Mater Sistem Pencernaan Manusia
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(d)
Gambar 4.3 Bagian Penutup Modul. (a) Halaman Glosarium
(b) Halaman Daftar Pustaka (c) Halaman Biografi Penulis (d)
Halaman Cover Belakang
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Pada halaman glosarium berisi istilah-istilah
beserta definisinya yang disusun secara alphabet dengan
jumlah 20 istilah. Pada halaman daftar pustaka memuat
beberapa sumber materi yang dijadikan rujukan serta
referensi dalam penyusunan modul. Halaman biografi
penulis berisi riwayat hidup singkat dan pengalaman
yang dimiliki oleh penulis. Halaman cover belakang
berisi informasi singkat tentang modul pembelajaran IPA
berbasis SSI.

2. Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis SSI

pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian  dan

pengembangan berupa mengembangkan suatu produk bahan
ajar pada sistem pembelajaran. Hasil dari penelitian ini
berupa sebuah produk modul yaitu modul pembelajaran IPA
berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada materi sistem
pencernaan manusia untuk meningkatkan keterampilan
argumentasi peserta didik SMP/MTs. Pelaksanaan pada
penelitian ini dilakukan di MTs NU Ibtidaul Falah Samirejo
Dawe. Dalam pengembangan modul ini mengikuti model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis
(analyze), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(development), tahap implementasi (implementation), dan
tahap evaluasi (evaluation). Berikut merupakan uraian yang
dihasilkan dari tahapan pengembangan modul sehingga
dihasilkan produk akhir yang layak digunakan.
1) Tahap Analisis (Analyze)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. Tahap
Analyze ini terdiri dari analisis permasalahan awal,
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep,
serta analisis tujuan pembelajaran. Tahap analisis ini
menghasilkan kisi-kisi modul pembelajaran IPA berbasis
SSI untuk meningkatkan keterampilan argumentasi
peserta didik SMP/MTs yang dapat diuraikan sebagai
berikut.

a) Analisis Permasalahan Awal
Pada  tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul
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dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini diperoleh
bahwa kegiatan belajar mengajar masih terpusat
kepada guru yang hanya menjelaskan dan mencatat
penjelasan materi pembelajaran di depan kelas
sehingga menyebabkan peserta didik menjadi pasif
tanpa adanya keterlibatan peserta didik secara aktif.
Selain itu, pembelajaran IPA masih terpaku pada
materi tanpa adanya penerapan keterampilan
argumentasi  yang dapat digunakan  dalam
memecahkan suatu permasalahan peserta didik dalam
kehidupan nyata. Permasalahan tersebut sejalan
dengan  penelitian  dari ~ Seprianingsih  yang
mengatakan bahwa setiap peserta didik sudah
memiliki keterampilan argumentasi, tetapi jarang
digunakan peserta didik karena dalam kegiatan
pembelajaran masih menerapkan sistem pembelajaran
secara konvensional dengan ceramah di depan kelas
sehingga peserta didik tidak terbiasa untuk
menyampaikan  argumentasinya  sendiri  yang
disebabkan tanpa adanya keterlibatan secara aktif saat
pembelajaran.’ Dari permasalahan yang didapatkan di
MTs NU Ibtidaul Falah diperlukan pengembangan
modul pembelajaran IPA sebagai sumber belajar
untuk menarik dan menumbuhkan minat belajar
peserta didik yaitu dengan memilih model pendekatan
yang memiliki kesesuaian dengan kebutuhan peserta
didik.
b) Analisis Peserta Didik

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik yang dimiliki peserta didik sebagai target
untuk mengembangkan produk. Karakteristik peserta
didik dapat terlihat dari keseriusan, kemampuan, serta
motivasi belajar peserta didik selama mengikuti
pembelajaran. Dari hasil analisis peserta didik
diperoleh bahwa peserta didik perlu mengkonstruksi
konsep IPA melalui permasalahan di lingkungan

! Seprianingsih, Jufri, dan Jamaluddin -, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing (PPBIT) Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berargumen Siswa.”
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masyarakat” dan perlu menerapkan keterampilan
argumentasi dalam mengambil keputusan mengenai
permasalahan yang ada untuk menunjang proses
pembelajaran.
Analisis Tugas

Pada tahap ini perancangan dan analisis
berpusat pada kompetensi dasar yang disesuaikan
dengan tugas pokok yang akan dikembangkan. Hasil
analisis tugas ini memerlukan adanya modul yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yaitu
keterampilan argumentasi. Keterampilan argumentasi
dibutuhkan peserta didik untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan pengambilan keputusan secara
tepat dan baik dengan menyertakan alasan dan bukti
yang kuat sesuai dengan komponen argumentasi
berdasarkan pola argumentasi Toulmin (TAP)
meliputi  klaim, data, pembenaran (warrant),
dukungan (backing), penguatan (qualifier) serta
sanggahan (rebuttal). Hal ini selaras dengan penelitian
Widhi et.al bahwa argumentasi bertujuan untuk
mengklarifikasi dan memperbaiki suatu ide sehingga
mampu melakukan pengambilan keputusan dengan
tepat dan baik.?

Selain itu, kebutuhan konsep SSI juga penting
aplikasikan pada proses pembelajaran IPA untuk
mengubah cara pandang peserta didik dalam
menyelesaikan masalah di lingkungan masyarakat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sri Rahayu yang
mengemukakan bahwa dengan pembelajaran berbasis
SSI dapat membuat peserta didik mengambil
keputusan dengan menggunakan konsep-konsep sains
melalui analisis permasalahan yang dapat berdampak

2 Subiantoro, Ariyanti, dan Sulistyo -, “Pembelajaran Materi Ekosistem
Dengan Socio-Scientific Issue Dan Pengaruhnya Terhadap Reflektif Judgment

® Megatro Thathit Wahyunan Widhi dkk., “Analisis Keterampilan
Argumentasi I[lmiah Peserta Didik Pada Model Pembelajaran Berbasis Toulmin’s
Argumentation Pattern (TAP) Dalam Memahami Konsep Fisika Dengan Metode
Library Research,” PENDIPA Journal of Science Education 5, no. 1 (15 Januari
2021): 79-91, https://doi.org/10.33369/pendipa.5.1.79-91.
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kepada masyarakat, terutama permasalahan yang
terstruktur, dapat diperdebatkan serta memuat aspek
moral di masyarakat.*
d) Analisis Konsep

Pada tahap ini bertujuan mengetahui suatu
konsep pada materi pokok bahasan produk yang akan
dilakukan pengembangan melalui analisis kompetensi
dasar. Analisis ini dilakukan untuk mengurangi
kesalahpahaman pada konsep IPA seperti materi
sistem pencernaan manusia. Setelah diperoleh hasil
analisis konsep materi sistem pencernaan manusia,
peneliti mengambil beberapa sub bab yaitu nutrisi,
struktur dan fungsi sistem pencernaan manusia dan
beberapa gangguan pada sistem pencernaan manusia
yang akan menjadi pembahasan dalam pengembangan
modul. Analisis konsep pada penelitian ini disusun
dengan menggunakan pemahaman komponen SSI dan
keterampilan argumentasi yang diimplementasikan
pada modul yang disesuaikan dengan tahapan
pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI).”

e) Analisis Tujuan Pembelajaran

Pada tahap ini bertujuan untuk menyusun
rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan hasil dari
analisis  konsep. Tujuan  pembelajaran  yang
diharapkan dapat tercapai pada saat pelaksanaan
kegiatan pembelajaran melalui penerapan SSI dengan
menggunakan model pendekatan PBL adalah agar
keterampilan argumentasi peserta didik meningkat
sehingga dapat digunakan dalam  mengambil
keputusan  terhadap  suatu  permasalahan  di
masyarakat.

2) Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan mmpersiapkan
draft awal modul yang akan dikembangkan melalui kisi-
kisi komponen modul pembelajaran IPA berbasis SSI
untuk meningkatkan keterampilan argumentasi peserta

# Rahayu, Socioscientific Issues, 2019.

® Putri, “Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis Socio-Scientific Issues
(SSI) Untuk Meningkatkan Literasi Sains Pada Materi Perubahan Lingkungan
Kelas X SMAN 16 Bandar Lampung.”
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didik SMP/MTs berdasarkan hasil yang diperoleh dari
tahap analisis. Tahap perancangan terdiri dari
penyusunan instrumen, pemilihan media, pemilihan
format serta rancangan awal.

a)

b)

c)

Penyusunan Instrumen Tes

Pada tahap ini yaitu dilakukan penyusunan tes
berupa tes keterampilan argumentasi yang disusun
berdasarkan hasil analisis konsep serta rumusan tujuan
pembelajaran. Instrumen lembar tes ini diberikan
sebelum menggunakan modul dan setelah dilakukan
pembelajaran dengan memberikan produk modul.
Penyusunan tes ini dilakukan untuk mengetahui
keterampilan argumentasi peserta didik tentang materi
yang sudah disampaikan dalam pembelajaran.
Pemilihan Media

Pada tahap ini peneliti memilih media
pembelajaran yang tepat agar dapat disajikan
karakteristik dari materi yang diajarkan berdasarkan
kebutuhan peserta didik. Pemilihan media ini
disesuaikan dengan analisis konsep, analisis tugas
serta karakteristik peserta didik. Media pembelajaran
yang dipilih peneliti berupa pengembangan modul
yang dilengkapi lembar kerja peserta didik yang di
dalamnya berisi bacaan Socio-Scientific Issue (SSI)
untuk meningkatkan keterampilan argumentasi peserta
didik.  Sebelum  menyusun  modul, peneliti
mengumpulkan beberapa referensi dari buku maupun
sumber materi lain serta mengumpulkan video dan
gambar yang memiliki kesesuaian dengan materi
sistem pencernaan manusia. Modul pembelajaran
disusun dengan menggunakan bantuan aplikasi canva.
Modul ini dipilih karena mampu digunakan peserta
didik secara mandiri. Hal ini dikarenakan pada modul
memuat materi yang spesifik dalam bentuk kegiatan-
kegiatan dengan petunjuk yang jelas sehingga
mempermudah penggunaannya.
Pemilihan Format

Pada pemilihan format digunakan sebagai
acuan dalam menyusunan modul yang dikembangkan.
Format yang dipilih dalam pengembangan modul ini
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yaitu judul, petunjuk penggunaan dalam belajar,
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, materi yang akan dipelajari, serta tugas-tugas
dan langkah kerja dalam lembar kerja modul berbasis
SSI yang harus dikerjakan peserta didik. Sedangkan
secara teknis pemilihan format dilakukan penulis
dengan mengembangkan sendiri untuk menarik minat
peserta didik seperti pemilihan bentuk, warna dan
jenis font atau gaya penulisan.
d) Rancangan Produk
Pada tahap ini peneliti menghasilkan suatu
rancangan media yang akan dikembangkan berupa
draft awal modul. Draft awal modul ini disusun
berdasarkan tahapan pendekatan Socio-Scientific Issue
(SSI)® dengan dilakukan pengelompokan materi ke
dalam 3 pertemuan yang berisi tahapan SSI. Adapun
detail tahapan SSI sebagai berikut:
1) Pendekatan dan Analisis Masalah
Peserta didik diberikan suatu bacaan
tentang permasalahan yang ada di masyarakat dan
diberikan beberapa pertanyaan mengenai bacaan
tersebut. Peserta didik dapat mengerjakan
pertanyaan untuk merangsang peserta didik
memunculkan argumentasinya.

® Rostikawati dan Permanasari, “Rekonstruksi Bahan Ajar dengan
Konteks Socio-Scientific Issues pada Materi Zat Aditif Makanan untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa,” 3 Oktober 2016.

60



Tuhoh membutubian makanss untuk memperolch sustu eneng. Di dalem
makaman erkundiong sumber encryi serta sumber penyusun tubeh kita, Kita T
tidak akan bisa pergi ke sckolab, belajar, bermaio dian beraktivitas sehari-huci Wmm,ﬂ_,mwmmmmm
jka Kita tdak makan. Ketika makinan dighah menenjadi energi, energi yang mwmmmmmwﬁﬁ_
ahilepuashin divhur dalirm satusn Ladon. Berbagai maselab yeng timbul akibat ‘malauteisi atou giei burvk antare lain

tingging angks an Bers Badsn Labir R) karena

kehamitan. resiko bayi.
mmmmmmmmmumwmn
sebsel otak, yang di kemudio hari dipat mengurang 1Q

-mkh-gl 10%. Selain itu, penvalit yang dapat diderita balita 2izi burub adaloh
dinbetes dan pu-ptn mkm-:r Dampak paling buruk vang dinkibatkan
oleh malnulssi imi wmur yang saneul dini. Stauh
Wmuﬁhmmmummmm

wmmmkhdmmmm membubikan masih
memmpmm kepeatingan terbaik bagh anak dan

Mlmam(wno)

negara berat

umur dan ;dmnmm n—:-lmml(mmuihhuhn x-mhdn

menurul umur. S

mtmun het-uw ddk-m-un nreksi mmdhmm
mmwn—w

Tahuhah Kare?

mms-znnnhmmm
berlangzung jawab hingsung dan tidak
ta. kkbib daci dua pertign kematian tersebut
u twhun.

2 Jelaskan!

2 Apokah ki secufu atau tidak sctou babwa kekurangan gixi dapat
menyebablan malnarivi pauds unad? Jeluskant

3 Apobilx omng lain tdak memyetujvi peodapatmu, bagaimany Kama
manjetaskan wmiul memperkuat pendapatmu? Jelaskan!

4. Menurat Kamu, mengans matnutris bisa terjad™

5. Jehaskan simpukan dari hacaan di ata

|
i

vk Balita”.
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b).Proses kimiawi adalah proses peayerapan partikel-partikel makanan oleh
tubuh dengan bantuan eazim-enzim pencemaan seperti enzim amilase pada
mulut. Tujuan pencernaan dengan hantuan cazim yaits mengubah zat-zat
mukanan schingga muduh di scrap olch tubuh.

-

Apakah kamu sctuju stau tidak sotuju adanyn Covid-19 dapat menimbolkan
gangguan sisiem pencornaan? Jolaskunt

Jika sescorsag thlak setuju deagan pendapatiny Kareaa memilih alasan hain.
Menurutmu apa alasan oraig tersebut?

. Jika ada pibak ketiga dak setuju dengan jawabsamu (50.1) Karena menggima
bay x " ;i

Sistem pencemaan manusia terdini atas saluran pencernaan dan kelonjar
pencernaan seperti hati. kantung empedu dan pankseas. Selain ity organ tambaban
ainnya yaitu lidah, gigi. dan kelenjar air hudah (kefcnjar saliva). Adapun saluran
pencernaan teediri dari mulut. kerongkongan (esofagus), lambung, usus halus, usus.
hesar, dan anus. Suluran pencernaan merupakan saluran yang dilaiui oleh hahun
makanan mla dari mulut, kerongkongan (esofgus), lambung. usus halus, usus
hesar, dan anus,
a. Mulut
Mulu merupakan argan pencernan yang pertama dalam proses pencerminn
makanan. Di dalam mulut terdapat gigi, lidah dan kelenjar air liur (saliva). Gigh
berfungsi memotong, mengoyak, dan mengunyah makanan menjadi hagian-bagian
kecil. sedangkan lidah berfungsi mendorong makanan masuk ke kerongkongan.
‘Adapun air liur (saliva) mengandung mukosa atau Jender yang berfungsi sebagai
i i ptialin.

Proses pencemaan secara mekanik dan
kimiawi ferjodi & dakim mulul yait ssat
makanan dibascurkan oleh gigi dengan dibantu
idah (proses mekanik) dan sust penghancuran
makanan olch enzim amiluse (proses kimiawi),
Enzim umilase berfunpi untuk memecah path
ying  merupakan  karbohidrat  kompleks
menjadi karbohidrat sederhana yaitu glukosa,
schingga mampu discrap okh sl fubuh,
Makanaa setclab melalul peoses peacernaaa di
mulut akan mask ke dalam kerongkongan
Galom  bemuk  gumpalan-gumpalin  yasg
dischut bolu.

Garhar > $ Malul Mnssi
Sember: Homoeare24



4. GERD (Gasrrocsophageal Reflux Disease)
GFRD (Gastroesophutgeal Refhux Discas)
merupukan susty kondisi yang berkembang
Ketika refluks i lambung yang menyebabkan
gsjala seperti rasa perih di perut, regurginasi,
dan kearsbum, Heartburn adalah rasa nyeri dan
panas di dada akibat daci awm lambung yang
naik ke esophagus (kerongkongan). Sedanghan,
regurgitant merupakan Kondis saal i lambuny  H4m6er 3 A Lamoung
Kembali ke kerongkongan dan masuk ke mulut  Sumber: healthokorons com
sehingga menyebabkan rasa pahit akibat
asam lambang yang naik. Asam lambung naik dapat disebabkan Karena
sfingier ewfagus yang mengalumi abnormal atiu tidak tertulup rupa
schingga membaat assm lambung dapat maik ke kerongkongan. GERD
dapat di atasi dengan mengurang pejalanya yaitu menghindari mengonsumsi
makanan yang memungkiokan menaikkan asam lambung  sepert,
mengonsumsi pedas, usam, coklal, keju, minum kopi, alkohol, fidur sielah
‘makan, dan meagonsums makanan berlebiban. Selain itu jugh menjaga pola
hidup schat sehari-hari agar terhindar dari GERD di antaranya makan
secara leratur dan menghindari begadang serta tidur yang cukup dengan
waktu tidur 7-8 jam sctiap han.

e

£
i

}

Kalian!

5

Apskah kamu sowju atau tidak setuju bahwa penyakit GERD dapat
‘menyebabkan kematian? Jelaskan!

Jika seseorang tdak semju denzan pendapatmu karens memilib alssan fain.
Menurutmu apa alasan orang tersebut?

Jika uda pibik ketiga tidak setuju dengan jawabanmu (no.1) knrena mencrima
I’ bs -2, baga ki agar

Berikan pembuktian berdasarkan fawabanmu nomor 1!

Menurut kamu, mengapa penyakit GERD bisa terjadi?

(©
Gambar 4.4 Pendekatan dan Analisis Masalah. (a) Materi

Nutrisi (b) Materi Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan
Manusia (c) Materi Gangguan Sistem Pencernaan Manusia
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2) Klarifikasi Masalah
Peserta didik melakukan aktivitas pada
setiap bab materi sistem pencernaan manusia.
Kemudian meminta peserta  didik untuk
mengerjakan pertanyaan sesuai aktivitas yang telah

dikerjakan.
y——

Sciclah membandingkan dus makanan tencbut, menurut kamu manakab

Cara Memcegah dari
Pemyakic

L




lnmna 3, Melakukan Pengamatan Pada Gangguan Pencernaan
An ?
emu

usia di bawah ini

Seaiy | Oreanyang
No. . Mengatami Penyebab Gejala yung muncul
Gangguan
Gangguan
1 Diare
Sariawan |

3 GERD

Apabila kamu sari
yang kamu lakukan

nggumu dalam mengonsumsi makanan. Apa
galimi sariawan? Jelaskant

.

Ketika perutmu lerasa sakit, kemudian kamu pergi ke dokter untuk mengetahui
yang sedang kamu alami. Nam iperiksa, dokter tidak
memberi tahu penyakitmu melainkan hanya
Kamu lakukan jika mengalami hal tersebut?

()
Gambar 4.5 Klarifikasi Masalah. (a) Materi Nutrisi (b) Materi
Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan Manusia (c) Materi
Gangguan Sistem Pencernaan Manusia

3) Melanjutkan Isu Permasalahan Sosial
Peserta didik menyaksikan video mengenai
permasalahan yang kontroversial di masyarakat
dengan membaca artikel berita yang disediakan
maupun men-Scan barcode. Kemudian peserta
didik mengerjakan pertanyaan yang berkaitan
dengan video tersebut.
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detoknifikns. Ketika dalam daruh terkandung beberupa 7at yang berhahays
dan bersifit Facun maka bati akan menctrafisir racun terscbot schingga tidak
hay ub

H 2t besi
¢ tamin A, D, E, K. dan BI2 dari darah dan menyimpannya. Hati
juga berperan dalam menjaga kessimbangan kadar glukosa darah, Ketika
kadar glukosa dalam darah rendab. hati skan melepaskan glukoss dengan
cara memecah glikogen. Babkan, jika dibutuhkan hati akan menguboh
glisecol, asam lemak, dan asam amino menjadi lukosa. Selain itu. hatl juga
mengator kadar koksterol dalam darah. Kolosterol akan diubah menjadi
asam kolik (cholic acid) yang berfungsi untuk mengemulsi lemak. Sel-sel hati
akan mengeluarkan getah yang mengandung kolesterol, asam kelk. garam
empelu, lesitin, bilirubin, dan clcktrolit, Getah ini dischut dengan getah
empedu.

REPOSITOR




Ayo kita Scan kode QR di bawah ini!

Setelah kalian menyimak video mengenai penyakit GERD yang
Kontroversial. Apa yang dapal Kalian simpulkan dari video tersebut?

11, Pankreatitis (Peradangn Pankreas)
Pankreatitis merupakan peradangan pankreas
Karena terdapat luka pada pankreas atau
adanya batu empedu yang menghambat saluran
pengeluaran getah  pankrens.  Gejala dari 7 kazane
pankreatitis adalah rasa sakit pada  perut.
demam, diare, mual dan muntah, seria kulit dan
mata menguning  (penyakit kuning). Tidur
smsi makanan berlemak
parah nycri perut. Pankreatitis
dapat disebabkan adanya penyumbatan batu
empedu pada saluran pankreas, mengonsumsi
alkohol, obesitas dan efek samping of

dengan tidak mengonsumsi alkohol, mengonsumsi makanan bergizi seimbang,

menghindari konsumsi makanan berlemak dan rutin berolahraga

Banyak masyarakat memilih melak o
herhal dibandingkan dengan obat-obat kimia. Salih satu tan
dapat dijadikan obat herbal untuk peradangan pankr
TTal ini dikarenakan jahe merah memiliki kandung;
adangan. Adapun kandungan yang ada di da

gingerol, shogaol, dan zingerone.

g clapa
n jahe vaitu

Mo

5

Seientfic Tssue Materifstem Pencernaan Manusia ;':
(©)
Gambar 4.6 Melanjutkan Isu Permasalahan Sosial. (a) Materi
Nutrisi (b) Materi Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan
Manusia (c) Materi Gangguan Sistem Pencernaan Manusia

4) Diskusi dan Evaluasi
Peserta didik diminta untuk memberikan
solusi yang berkaitan dengan materi yang sudah
dipelajari dalam modul. Solusi tersebut dapat
dilakukan melalui diskusi dengan peserta didik
lain.
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4. Vitamin
Vitamin merupakan nutrien organik yang dibutuhkan dalam jumlah kecil
untuk berbugai fungsi biokimiawi yang umumnya tidak dipsroleh atau
disintesis oleh tubuh schingea perlu diperoleh dari makanan. Vitamin dapat
dikelompokkan menjadi vitamin yang larut dalam lemak dan vitamin yang
Jarut dalam air.

a. Vitamin yang Larut dalam Lemak

Vitamin yang larut dalam lemak merupakan
vitamin yang dapat disimpan di jaringan lemak
dalam tuhuh sehingga dapat digunakan jiki
tubuh mcmbunlhkn‘nnya‘. Vitamin yang larut Gambar 1513 Contali Makhanr
datam femak yaitu vitamin A,D,E, dan K. Yatig Mesgantiong Viainta

b. Vitamin yang Larut dalaim Air SunbeeTAlGIoee

Vitamin yang larut dalam air merupakan
vitamin vang tidak dapat disimpan di dalam
tubuh schingga apabila kelcbihan vitamin ini
akan diekskresi ke dalam usin. Vitamin yang
Tarut dalam air yaitu vitamin C serta vitamin B
dan  twunannya.  Supaya  pemahaman
mengenai vitamin lebih jelas, kalian  bisa
menyimak video dengan men-Scan barcode di
samping.

konsumsi. Hal ini dilakukan karena apapun yang kita konsumsi dan
lakukan akan mempengaruhi kesehatan tubuh. Menurutmu, apa saja
pala hidup sehat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan materi yang telah kamu peroleh?

il g 3 1o 35 Il oS
“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebiban. Sungguh

(QS. Al-A'raf Ayat: 31)
ot s S st e pscarv Wansa
(b)
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a jahe merah lebih
. Pada jahe merah

Kandungan

. Sel bef
endalikan kadar gula darah tubuh

pada sel beta pankr berfungsi
memproduksi hormon insulia untuk m

da ) herlebih menjadi energi cadangan yang

&

Setelah mengetahui penyakit-penyakit yang dapat terjadi pada sistem
pencernaan. manusia, maka perlu untuk menjaga dan merawal organ-
organ sistem pencernaan agar lerhindar dari penyakil alau gangguan
pada sistem pencernnan. Menurut kamu, apa saja yang dapat kita
lakukan untuk menjaga dan merawatorgan pencernaan agar terhindar
dari penyakit? Seberapa penting menjaga argan pencernaan? Jelaskan!

r 534
e

\ﬂ%dul ’o}ig:!eitlﬁﬁe Issue Materi Sistem Pencernaan Mllrﬁ:l
(©
Gambar 4.7 Diskusi dan Evaluasi. (&) Materi Nutrisi (b)
Materi Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan Manusia (c)
Materi Gangguan Sistem Pencernaan Manusia

5) Metarefleksi
Peserta  didik  diberikan  beberapa
pertanyaan tentang permasalahan yang didapat
setelah belajar materi nutrisi, struktur dan fungsi
serta gangguan sistem pencernaan manusia.
Kemudian peserta didik memberikan jawaban dari
pertanyaan tersebut ke dalam kolom yang sudah

disediakan.
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Dalam menjaga agar organ tubub berfungsi dengan baik. pada keadaan
normal dionjurkan mengkonsumsi 2 liter air atau 8 gelas air per hari.
Sedangkan cairan digestir (cairan pencernaan) yang diproduksi oleh berbagai
organ saluran pencernaan sckitar §-9 liter schingga total cairan yang beredar
dalam tubuh sekitar 10-11 liter air. tetapi hanya 50-200 ml yang dikeluarkan
melalui feses, selebihnya direabsorpsi atau disecap kembali oleh tubuh.
Ketidakscimbangan cairan tubuh terjadi bila tubuh kehilangan cairan dalam
Jumlah banyak, seperti muntah dan diare. Tubuh dapat kehilangan air ketika
bernapas, berkeringat, buang air besar maupun air kecil.

lakukan akan mempengaruhi kesehatan tabuh. Menurutoy, apa saja
pala hidup sehat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan materi yang telah kamu peroleh?




“Hai sekatfian manusia. makanlah yang halal lagi baik dari apa yeng terdapat di
, i

ab-lungkiah sywitan, ki
it bagimu (O, Al-Ragarah: 16%).

(©)
Gambar 4.8 Metareleksi. (a) Materi Nutrisi (b) Materi
Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan Manusia (c) Materi
Gangguan Sistem Pencernaan Manusia

Modol Socio-Scientific Issue Materi Sistem Pencernaa Mancsia %

3) Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan bertujuan
menghasilkan produk berupa hasil revisi modul
berdasarkan masukan serta saran dari beberapa ahli
meliputi ahli materi dan ahli media serta data uji coba.
Pada tahap pengembangan ini dilakukan uji kelayakan
modul menggunakan uji validitas ahli serta uji
pengembangan produk modul.

a) Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli  media dilakukan untuk
memperoleh validitas atau kelayakan terhadap produk
yang dikembangkan berupa modul pembelajaran IPA
berbasis SSI sebelum dilakukan uji coba di sekolah.
Kelayakan modul dapat diketahui dengan melakukan
validasi media yang dilakukan oleh 2 validator ahli
bahan ajar. Terdapat 8 aspek penilaian pada uji
validasi media meliputi tampilan, isi, self instruction,
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self contained, stand alone, adaptive, user friendly,
dan kemanfaatan.

Pada penilaian validasi ahli media oleh
validator 1, diperoleh hasil analisis dan akumulasi
nilai terhadap modul pembelajaran IPA berbasis SSI
untuk meningkatkan keterampilan argumentasi secara
keseluruhan memperoleh nilai 111 dari nilai maksimal
115. Kiriteria kelayakan diperoleh presentasi 96,5 %
dengan kategori ‘“‘sangat baik”. Ringkasan hasil
validasi ahli media oleh validator 1 terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis SSI dapat dilihat pada

Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media oleh Validator 1
Aspek Jumlah | Rata- | Presentase | Kiriteria
Skor Rata
Tampilan 19 4,75 95% Sangat Baik
Isi 25 3 100% Sangat Baik
Self 10 5 100% Sangat Baik
Instruction
Self 10 5 100% Sangat Baik
Contained
Stand Alone 8 4 80% Baik
Adaptive 10 5 100% Sangat Baik
User Friendly 19 4,75 95% Sangat Baik
Kemanfaatan 10 5 100% Sangat Baik

Pada tahap uji validasi ahli media oleh
validator 1, peneliti mendapatkan saran serta masukan
dari validator 1. Saran dan masukan diberikan untuk
dijadikan bahan revisi dan penyempurnaan modul
sebelum dilakukan tahap uji coba. Saran dan masukan
yang didapat dalam tahap uji validasi media oleh
validator 1 ini dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Saran dan Masukan dari Validator Ahli Media 1

Aspek Tampilan

Saran

Perbaikan

Perlu menampilkan video di
bagian tersendiri

Saat uji coba dalam
pembelajaran sudah
menampilkan video di kelas

Bagian cover terlalu penuh
dengan gambar

Sudah mengurangi gambar
pada cover.

Tabel 4.3 Daftar Perbaikan Modul

Aspek Tampilan

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Perlu menampilkan video di
bagian tersendiri

Saat uji coba dalam pembelajaran
sudah menampilkan video di kelas
sesuai saran validator

v

Bagian cover terlalu penuh
dengan gambar

Ve

BERBASIS
50¢10
SCIENTIFIC

I55U€

Modul Pembelajaran

SISTEM
PENCERNAAN
MANUSIA :

+ Dilengkapi lembar kerju siswa

-+ Tsu sosinl di musyarakat

+ Meningkutkun ketermpilan
Angumentisi

TPA SMP/MTs

VIII

Semester Ganjil

Sudah mengurangi gambar pada
cover

EE B

Modul Pembelajaran li’:::::ﬂ
SISTEM S S
BPEN@ERNAAN £
MANUSIA ‘

 Dilengkapi lembar kerja siswa.
s sosial di masyarakat

' Mecningkatkan keterampilan
Argumentasi

IPA SMP/MTs
Kelas

VIIT

Semester Ganil
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Pada penilaian validasi ahli media oleh
validator 2, diperoleh hasil yang sama dengan
validator 1 dengan memperoleh nilai 111 dari nilai
maksimal 115. Kriteria kelayakan diperoleh presentasi
96,5 % yang memiliki kategori ‘“sangat baik”.
Ringkasan hasil validasi ahli media oleh validator 2
terhadap modul pembelajaran IPA berbasis SSI dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media oleh Validator 2

Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Tampilan 20 5 100% Sangat Baik
Isi 23 4.6 92% Sangat Baik
Self 10 5 100% Sangat Baik
Instruction
Self 8 4 80% Baik
Contained
Stand Alone 10 5 100% Sangat Baik
Adaptive 10 5 100% Sangat Baik
User 20 5 100% Sangat Baik
Friendly
Kemanfaatan 10 ) 100% Sangat Baik

Pada tahap uji validasi ahli media oleh
validator 2, diperoleh saran dan masukan dari
validator 2. Saran dan masukan diberikan sebagai
bahan revisi dan penyempurnaan modul sebelum
dilakukan tahap uji coba. Hasil saran dan masukan
yang didapat pada tahap uji validasi media oleh
validator 2 dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Saran dan Masukan dari Validator Ahli Media 2

Aspek Isi

Saran

Perbaikan

Perlu ditambahkan istilah
Indonesia pada masing-masing
penyakit pada sistem
pencernaan manusia

Sudah menambahkan istilah
Indonesia pada masing-masing
penyakit pada sistem
pencernaan manusia

Pada petunjuk penggunaan
modul menggunakan kalimat
perintah sehingga menggunakan
tanda seru

Sudah mengganti tanda seru
pada akhir kalimat perintah
dibagian petunjuk penggunaan
modul

Perlu ditambahkan pengetahuan
masyarakat lokal tentang obat
alami untuk masing-masing
penyakit pada sistem
pencernaan manusia

Sudah menambahkan
pengetahuan masyarakat lokal
tentang obat alami untuk
masing-masing penyakit pada
sistem pencernaan manusia

Perlu ditambahkan tahun
dokumentasi

Sudah menambahkan tahun
dokumentasi

Tabel 4.6 Daftar Perbaikan Modul

Aspek Isi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Perlu ditambahkan istilah
Indonesia pada masing-masing
penyakit pada sistem
pencernaan manusia

CGangsan i SO PERECEAN MINSIR oo 35
Lo QOIS e e O O 3
1. Karies gl ¥
3, Xerostomia %
& GERD (Grstroesophoead Refhes DHSRUSE) ... oo e e
3 Gastitis (Magh 4
, Dispepsia il
7. Hepaitis )
3. Digre i
9, Koustipast (Sembell) 4
10, ADENIES [USUS BIDN) o
11, Pankrealits 4
12 Kol (atu Empedu) 4

Sudah menambahkan istilah
Indonesia pada masing-masing
penyakit pada sistem pencernaan
manusia

C. Gangpuan parks Sistem Peniornaan NBDUSE . o}
1. Obesitas (Kegemukan) i
2 Karies Gigi )
3 erustomi (Mul Kenng) W
4 GERD (Gasmocsaphapeal Reflux Bisease) ..o
3Gttt (Mung) 8
1 Despepstr {Creyala Tidabe Nyatae i PEt) 89
7 Heparitis (Poradangan Hat) oo A0
§, Diare (Mencrel) 47
9, Kimsiipust(Sembelil £
0. Apcwtsitis (Usus Bumta) il
1, Ponkreatle {Peradingin PATKFERS) oo sl
2.l {Bacu Einpedu) i

Pada petunjuk penggunaan

Sudah mengganti tanda seru
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modul menggunakan kalimat
perintah sehingga
menggunakan tanda seru

1.8cbelum mulai mempelajari modul berbasis Socie Scienr
berda'alab terlebib dahulu.

2 Pelwjari petunjuk penggunaan modul dan dallar s yang su
dalam medul ind dengan cermat dan teliti,

3. Racalah  dengan cermat kompetensi dasar, indikato
pembelajaran yang terdapat pada halaman modul ini.

4, Pelujari peta konsep yung menunjang pembelajuran supay
pambaran maleri vang akan dipelajar,

S Pabiami setiap materl yang Menunjang penguasaan penp
membaca dan memahaminya.

pada akhir kalimat perintah
dibagian petunjuk penggunaan
modul

| &cbelum mulai mempelajari modul berbasis Sacie Scienti
berdo'alah terlzbih dahulu!

I Pelajari petunjuk penggunaan modul dan dallar is vang su
dalam maodul ini dengan cermat dan teliti!

3Bacalah dengan cermat kompetensi dasar, indikaton
pembelajaran yang terdapat pada halaman modul ini!

A, Pelwjari peta konsep yang menunjang pembelajaran supayi
gamburan maleri vang ukan dipelajar!

S Pahami setiap materi yang menunjang penpuasaan pengs
membaca dan memahaminya!

Perlu ditambahkan pengetahuan
masyarakat lokal tentang obat
alami untuk masing-masing
penyakit pada sistem
pencernaan manusia

yang skl

)
Mengalami Jawadee, (n) Kondisi
. dan Kanker Hed
Sumber: Keamendikbud

8 Dine
Diare merupakan ponyakit solaran usus besar yang discbabkan olch

Sudah menambahkan
pengetahuan masyarakat lokal
tentang obat alami untuk
masing-masing penyakit pada
sistem pencernaan manusia

yang sukil,

Gambar 314 Lemukaval.
i Kordisi - Ohat Alami Heparlrly
Sunber; Dohumen Prbad

I

perbincangan seluruh masyarakat karena banyak kasus yang terkeny
penyakit 1 , Sebagian masyarakal percaya hepatitis utau sering dischut
penyakit bati ini dapat diobati dengan baban alami scperti kunyit dan
temulawak. Berdasarkan peneliian di Australia membuktikan bahwa
Kandungan curcumin pada kunyit dan temulawak hisa memperbaiki fungsi

inbasd

antiviral, detoksifikasi, dan
antihipertipidemia. Komponen scnyawa yang bertindak sebagai antioksidan
dari rimpang temulawak adalah flovonoid, fonol dan kurkunein. Penelitian
Tain yanyg dilakukun Rechtman (2010, menjelaskun bubwa Curcmin mampu
menghambal ckspresi gen dan replikasi virus hepatitis B,

hati. Temulawak b laat  sehagai

o oy PR

8, Diare (Mencret)
Diare merupukan penyakit sluran usus besar yanyg disshabkan aleh

Perlu ditambahkan tahun
dokumentasi

Sudah menambahkan tahun
dokumentasi
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Gamhar 1.1 Mic Instan
Sumber: Dokumen Pribadi

Gamhar 1.3 Ayam Geprek
Sumber: Dokumen Pribadi

Setelah  diperoleh validasi

ahli  media,

selanjutnya dilakukan perekapan validasi ahli media
oleh 2 validator sehingga diperoleh kriteria kelayakan
yaitu “sangat baik” dengan presentase 96,5%. Hasil
rekapan yang diperoleh dari uji validasi ahli media
mengenai modul pembelajaran IPA berbasis SSI dapat
dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Rekapan Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Tampilan 39 49 97,5% Sangat Baik
Isi 48 4,8 96% Sangat Baik
Self 20 5 100% Sangat Baik
Instruction
Self 18 45 90% Sangat Baik
Contained
Stand Alone 18 4,5 90% Sangat Baik
Adaptive 20 5 100% Sangat Baik
User 39 49 97,5% Sangat Baik
Friendly
Kemanfaatan 20 5 100% Sangat Baik
b) Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan untuk

memperoleh validitas terhadap isi materi dalam modul
pembelajaran IPA berbasis SSI pada materi sistem
pencernaan manusia sebelum dilakukan uji coba.
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Kelayakan pada modul dapat diketahui dengan
melakukan validasi isi materi yang dilakukan oleh 2
validator ahli materi. Disajikan 8 aspek penilaian pada
uji validasi materi meliputi isi dan materi, self
instruction, self contained, stand alone, adaptive, user
friendly, komponen SSI dan komponen keterampilan
argumentasi.

Pada penilaian validasi ahli materi oleh
validator 1, diperoleh hasil analisis dan akumulasi
nilai terhadap produk modul pembelajaran IPA
berbasis SSI pada materi sistem pencernaan untuk
meningkatkan  keterampilan argumentasi  secara
keseluruhan memperoleh nilai 137 dari nilai maksimal
160. Kriteria kelayakan diperoleh presentasi 85,6 %
yang memiliki kategori “sangat baik”. Ringkasan hasil
validasi ahli materi oleh validator 1 terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis SSI dapat dilihat pada

Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi oleh Validator 1
Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Isi dan 43 4.3 86% Sangat Baik
Materi
Self 17 4,25 85% Sangat Baik
Instruction
Self 9 45 90% Sangat Baik
Contained
Stand Alone 9 4,5 90% Sangat Baik
Adaptive 9 4,5 90% Sangat Baik
User 9 45 90% Sangat Baik
Friendly
Komponen 17 4,25 85% Sangat Baik
SSI
Komponen 24 4 80% Baik
Keterampilan
Argumentasi
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Pada tahap uji validasi ahli materi oleh
validator 1, diperoleh saran dan masukan. Saran dan
masukan digunakan sebagai bahan revisi serta
penyempurnaan modul sebelum dilakukan tahap uji
coba. Hasil saran serta masukan yang didapat dalam
tahap uji validasi media oleh validator 1 dapat dilihat
pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Saran dan Masukan dari Validator Ahli Materi 1

Aspek Komponen SSI

Saran Perbaikan
Soal harus dikaitkan dengan Sudah menambahkan soal yang
isu-isu sosiosaintifik yang ada berkaitan dengan isu-isu
pada bacaan SSI sosiosaintifik pada bacaan SSI
pada setiap sub bab

Tabel 4.10 Daftar Perbaikan Modul

Aspek Komponen SSI

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Soal harus dikaitkan dengan isu- | Sudah menambahkan soal
isu sosiosaintifik yang ada pada yang berkaitan dengan isu-isu

bacaan SSI

sosiosaintifik pada bacaan SSI
pada setiap sub bab

4 Berikan pombulktian berups data berdysarkan jawabanmu nomer 1!

4. Berikan pembuktian berdosarkan jawabanmu nomor 1f

5. Menurut ki, mengapa penyakit GERD bisa terfadi?

Iodol focio-feientifc 1su¢ Materi istem Pencérnaan Manufil_/f-"

odul Sacio-Seientifie Issue Materi Sistem Pencernaan Manusia

Sedangkan pada penilaian validasi ahli materi
oleh validator 2, pada modul pembelajaran IPA
berbasis SSI  materi sistem pencernaan untuk
meningkatkan  keterampilan argumentasi  secara
keseluruhan memperoleh nilai 139 dari nilai maksimal
160. Kriteria kelayakan diperoleh presentasi 86,8 %
yang memiliki kategori “sangat baik”. Penilaian hasil
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validasi ahli materi oleh validator 2 pada modul
pembelajaran IPA berbasis SSI dapat dilihat pada
Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi oleh

Validator 2
Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Isi dan 44 4.4 88% Sangat Baik
Materi
Self 17 4,25 85% Sangat Baik
Instruction
Self 9 45 90% Sangat Baik
Contained
Stand Alone 8 4 80% Baik
Adaptive 9 4,5 90% Sangat Baik
User 9 45 90% Sangat Baik
Friendly
Komponen 17 4,25 85% Sangat Baik
SSI
Komponen 26 4.3 86,6% Sangat Baik
Keterampilan
Argumentasi

Pada tahap uji validasi ahli materi oleh
validator 2, diperoleh saran dan masukan dari
validator 2. Saran serta masukan diberikan untuk
bahan revisi dan penyempurnaan modul sebelum
dilakukan tahap uji coba. Hasil saran dan masukan
yang didapat dalam tahap uji validasi materi oleh
validator 2 dapat dilihat pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Saran dan Masukan dari Validator Ahli Materi 2

Aspek Isi dan Materi

Saran

Perbaikan

Pada peta konsep diganti bagan
konsep serta bagian organ
pencernaan utama dan
tambahan diganti istilahnya
menjadi saluran pencernaan dan
kelenjar pencernaan

Sudah mengganti peta konsep
menjadi bagan konsep serta
organ pencernaan tambahan dan
utama menjadi saluran
pencernaan dan kelenjar
pencernaan

Lebih baik jenis dan fungsi
enzim-enzim pencernaan
manusia dibuat dalam bentuk
tabel

Sudah menambahkan tabel jenis
dan fungsi enzim-enzim
pencernaan manusia

Tabel 4.13 Daftar Perbaikan Modul

Aspek Isi dan Materi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Pada peta konsep diganti bagan
konsep serta bagian organ
pencernaan utama dan tambahan
diganti istilahnya menjadi
saluran pencernaan dan kelenjar
pencernaan

Peta Konsep

Sistem Pencernaan
Manusia

r )
Gangguan pada Sistem
Pencernaan Manusia

t
Nutrisi Strukeur dan Fungsi Sistem
D Pencernaan Manusia

Karbohidrat |—Organ Pencernaan Uumla} ths‘m_'

[Karies Gigi —

i |
Xerostomia —

Protein Mulut

Lemak Kerongkangan

Gerd

Vitamin Lambung
1 Gastritis —
Mineral Usus Halus [
s Dispepsiai—

Air Usus Besar
Hepatitis—|

Anus

= Diarc —|

LOrgan Pencernaan Tambahan|  [Konstipasi —

i ‘Apendisitis—
Kantong Empedu
Pangkreas

Pankreatitis —|

Kolik —

Sudah mengganti peta konsep
menjadi bagan konsep serta
organ pencernaan tambahan
dan utama menjadi saluran
pencernaan dan kelenjar
pencernaan

Bagan Konsep
Sistem Pencernaan

Manusia
.

1
Gangguan puda Sistem
Pencernaan Manusia

t

= Struktur dan Fungsi Sistem

Nutisi ur dan Fungsi
Pencernaan Manusia

= Saluran Pencemnaan Obesitas |

Karbohideat
=l

Prolein 2

I emak

Vitamin

Mulut
Xerastonsia —|
Kerongkongan
GERD |
Lambung
Gustriris —|
Mineral Usus Halus
Dispepsia —
A Usus Bear
Heputitis—
Anus
Diare —|

L Kelenjar Pencemaun |

Hati
Kantong Empedu
Pankreas

Konstipasi —
Apendisitis—]

Pankreatitis —

Kotk —!

Lebih baik jenis dan fungsi
enzim-enzim pencernaan
manusia dibuat dalam bentuk

Sudah menambahkan tabel
jenis dan fungsi enzim-enzim
pencernaan manusia
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tabel

Surabe

Simak video di bawah ini untuk menambah wawasan kalian mengenai

struklur dan [ungsi organ p

di bawh ini

SCAN ME SCAN ME

Gartba 2,11 Orgea-Or
(Hati, K

pencernaun manusia dengan men-Scan barcode

[E]f. %0
SCAN ME

SCAN ME

Setelah dilakukan validasi ahli materi,
selanjutnya dilakukan perekapan validitas ahli materi
oleh 2 validator sehingga didapat kriteria kelayakan
yaitu “sangat baik” dengan presentase 86,2%.. Hasil
rekapan yang diperoleh dalam uji validasi ahli media
pada modul pembelajaran IPA berbasis SSI dapat
dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Rekapan Hasil VValidasi Ahli Materi

Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Isi dan 87 4,35 87% Sangat Baik
Materi
Self 34 4,25 85% Sangat Baik
Instruction
Self 18 45 90% Sangat Baik
Contained
Stand Alone 17 4,25 85% Sangat Baik
Adaptive 18 4,5 90% Sangat Baik
User 18 4,5 90% Sangat Baik
Friendly
Komponen 34 4,25 85% Sangat Baik
SSI
Komponen 50 4,2 83,3% Sangat Baik
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Keterampilan
Argumentasi

c) Hasil Validasi Ahli

Instrumen Tes Keterampilan
Argumentasi

Validasi instrumen tes dilakukan untuk
mendapatkan validitas terhadap soal tes keterampilan
argumentasi yang telah dibuat sebelum dilakukan uji
coba di sekolah. Untuk mengetahui kelayakan dari
soal tes keterampilan argumentasi, maka dilakukan
validasi soal yang dilakukan oleh 2 validator ahli
instrumen tes. Terdapat 4 aspek penilaian pada uji
validasi instrumen tes meliputi konstruksi, bahasa, isi
dan komponen keterampilan argumentasi.

Pada penilaian validasi instrumen tes oleh
validator 1, diperoleh hasil analisis dan akumulasi
nilai terhadap instrumen tes keterampilan argumentasi
secara keseluruhan memperoleh nilai 62 dari nilai
maksimal 75. Kriteria kelayakan diperoleh presentasi
82,6% yang memiliki kategori ‘“sangat baik”.
Penilaian hasil validasi ahli instrumen tes oleh
validator 1 terhadap soal tes keterampilan argumentasi
dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Validasi Instrumen Tes oleh

Validator 1
Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Konstruksi 16 4 80% Baik
Bahasa 14 4,7 93,3% Sangat Baik
Isi 12 4 80% Baik
Komponen 20 4 80% Baik
Keterampilan
Argumentasi

Pada tahap uji validasi instrumen tes oleh
validator 1, diperoleh saran dan masukan. Saran dan
masukan diberikan sebagai bahan revisi instrumen
soal tes sebelum dilakukan tahap uji coba terhadap
peserta didik. Hasil saran dan masukan yang didapat
dalam tahap uji validasi instrumen tes oleh validator 1
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dapat disajikan pada Tabel 4.16. Adapun perbaikan
instrumen tes sebelum dan sesudah revisi yang

diperoleh dari

validator

1 dapat dilihat pada

Lampiran 18 dan Lampiran 19.

Tabel 4.16 Saran dan Masukan dari Validator
Instrumen Tes 1

Aspek Isi

Saran

Perbaikan

Perlu menambahkan soal
pertanyaan yang berkaitan
dengan tujuan pembelajaran
pada materi sistem pencernaan
manusia

Sudah ditambahkan soal
pertanyaan yang berkaitan
dengan tujuan pembelajaran
sesuai saran validator

Aspek Konstruksi

Perlu ditambahkan sumber
referensi

Sudah ditambahkan sumber
referensi

Sedangkan pada penilaian validasi

ahli

instrumen tes oleh validator 2, diperoleh hasil analisis

dan akumulasi
keterampilan

nilai
argumentasi

instrumen  tes
keseluruhan

terhadap
secara

memperoleh nilai 68 dari nilai maksimal 75. Kriteria
kelayakan diperoleh presentasi 90,6% yang memiliki
kategori “sangat baik”. Penilaian hasil validasi ahli

instrumen tes oleh

validator 2 terhadap soal tes

keterampilan argumentasi dapat dilihat pada Tabel

4.17.
Tabel 4.17 Hasil Penilaian Validasi instrumen tes oleh
Validator 2
Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Konstruksi 18 4,5 90% Sangat Baik
Bahasa 13 4,3 86,6% Sangat Baik
Isi 13 4,3 86,6% Sangat Baik
Komponen 24 4,8 96% Sangat Baik
Keterampilan
Argumentasi
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Pada tahap uji validasi instrumen tes oleh
validator 2, diperoleh saran dan masukan. Saran dan
masukan diberikan sebagai bahan revisi instrumen
soal tes sebelum dilakukan tahap uji coba terhadap
peserta didik. Hasil saran dan masukan yang didapat
dalam tahap uji validasi instrumen tes oleh validator 2
dapat disajikan pada Tabel 4.18. Adapun perbaikan
instrumen tes sebelum dan sesudah revisi yang
diperoleh dari validator 2 dapat dilihat pada
Lampiran 18 dan Lampiran 19.

Tabel 4.18 Saran dan Masukan dari Validator
Instrumen Tes 2

Aspek Konstruksi

Saran Perbaikan

Perlu ditambahkan sumber Sudah ditambahkan sumber

referensi referensi

Memperbaiki penulisan Sudah memperbaiki penulisan

redaksional soal ke dalam bentuk | redaksional soal ke dalam

pertanyaan pada soal nomor bentuk pertanyaan pada soal

empat nomor empat sesuai saran
validator

Setelah dilakukan validasi ahli instrumen tes,
selanjutnya dilakukan perekapan validasi instrumen
tes keterampilan argumentasi oleh 2 validator
sehingga diperoleh kriteria kelayakan yaitu “sangat
baik” dengan presentase 86,6%. Hasil rekapan yang
diperoleh dari uji validasi instrumen tes dapat dilihat
pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Rekapan Hasil Validasi Instrumen Tes

Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Konstruksi 34 4,25 85% Sangat Baik
Bahasa 27 4,5 90% Sangat Baik
Isi 25 4,2 83,3% Sangat Baik
Komponen 44 4.4 88% Sangat Baik
Keterampilan
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| Argumentasi | | | |

d)

Uji Coba Produk

Berdasarkan hasil observasi di lapangan,
diperoleh hasil bahwa gaya belajar peserta didik masih
kurang maksimal sehingga peserta didik mengalami
kesulitan ~ dalam  belajar  serta  keterampilan
argumentasi peserta didik yang masih rendah dalam
proses pembelajaran. Sehingga dari hasil observasi
tersebut, peneliti menyusun bahan ajar modul dengan
pendekatan SSI melalui model pembelajaran PBL
yang mampu meningkatkan keterampilan argumentasi
peserta didik dan membantu mengambil keputusan
dari permasalahan yang ada. Uji coba dilakukan di
MTs NU Ibtidaul Falah untuk memperoleh respon
guru IPA maupun respon peserta didik sebagai
pengguna bahan ajar modul yang dikembangkan
setelah dilakukan validasi oleh validator.

Hasil uji coba respon guru IPA didapatkan
nilai sebanyak 129 dari nilai maksimal 140 dengan
presentase nilai kelayakan 92,1% yang memiliki
kategori “sangat baik”. Pada respon guru IPA terdapat
5 aspek meliputi tampilan, isi dan materi, bahasa,
komponen SSI, dan komponen keterampilan
argumentasi. Hasil rekap nilai berdasarkan uji coba
respon guru IPA terhadap modul pembelajaran IPA
berbasis SSI pada materi sistem pencernaan manusia
dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil Rekap Respon Guru IPA

Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Tampilan 23 4,6 92% Sangat Baik
Isi dan 22 4.4 88% Sangat Baik
Materi
Bahasa 38 4,75 95% Sangat Baik
Komponen 19 4,75 95% Sangat Baik
SSI
Komponen 27 4,5 90% Sangat Baik
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Keterampilan
Argumentasi

Sedangkan respon guru IPA mengenai
implementasi menggunakan modul berbasis SSI
diperoleh hasil bahwa modul dapat mendorong peserta
didik untuk berargumentasi melalui kegiatan diskusi.
Hal ini sejalan dengan pernyataan guru IPA bahwa
dalam modul terdapat pertanyaan maupun pernyataan
yang memicu berpikir kritis dan berdiskusi. Selain itu,
materi di dalam modul terdapat keterkaitan antara isu
di masyarakat. Guru IPA juga mengungkapkan materi
dalam modul mampu mengasah peserta didik
menemukan  konsep  sendiri  karena terdapat
pernyataan pemantik untuk memicu penalaran siswa.
Modul dapat menambah motivasi serta ketertarikan
peserta didik untuk belajar IPA dikarenakan dalam
modul banyak disajikan gambar untuk mendorong
minat  peserta didik. Modul juga mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik tentang
menjaga sistem pencernaan. Respon guru IPA
mengenai implementasi menggunakan modul berbasis
SSI dapat dilihat pada Lampiran 9.

Pelaksanaan uji coba produk modul terhadap
respon peserta didik di MTs NU Ibtidaul Falah
dilakukan sebanyak dua kali meliputi uji coba
kelompok kecil serta uji coba kelompok kelas.
Sebanyak 10 peserta didik dilakukan uji coba
kelompok kecil dan sebanyak 33 peserta didik
dilakukan uji coba kelompok kelas. Uji coba
kelompok kecil dilakukan di kelas VIII H, sedangkan
pada uji coba kelompok kelas dilakukan di kelas VIII
A.

Hasil respon peserta didik pada kelompok
kecil dilakukan di kelas VIII H MTs NU Ibtidaul
Falah sebanyak 10 peserta didik didapatkan nilai
tertinggi dan nilai terendah. Data nilai tertinggi
sebesar 98,5 % dengan nilai 69 dari jumlah maksimal
70 dan data terendah sebesar 84,2% dengan nilai 59
dari jumlah maksimal 70. Sedangkan data secara

87




keseluruhan diperoleh nilai sebanyak 631 dari nilai
maksimal 700 dengan presentase nilai kelayakan
sebesar 90,1% yang memiliki kategori “sangat baik”.
Pada respon peserta didik kelompok kecil terdapat 4
aspek meliputi tampilan, isi, bahasa, dan komponen
SSI. Hasil rekap uji coba respon peserta didik
kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Rekap Respon Peserta Didik Kelompok Kecil

Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Tampilan 285 4,5 90% Sangat Baik
Isi 137 4.6 91,3% Sangat Baik
Bahasa 95 4,75 95% Sangat Baik
Komponen 174 4,35 87% Sangat Baik
SSI
4) Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahap implementasi bertujuan untuk

mengetahui pengaruh terhadap kualitas produk modul
saat diterapkan dalam pembelajaran. Penerapan
dilakukan pada kelompok kelas yaitu di kelas VIII A
MTs NU ibtidaul Falah Samirejo Dawe sebanyak 33
peserta didik. Tahap ini dilakukan dengan tujuan
mendapatkan respon serta saran dari peserta didik sebagali
pengguna sebagai bahan perbaikan draft modul. Pada
tahap uji coba kelompok kecil maupun kelompok kelas
tidak ditemukan saran dan masukan dari peserta didik.
Oleh Kkarena itu, peneliti tidak melakukan perbaikan
terhadap modul yang dikembangkan.

Penerapan terhadap modul pada kelompok kelas
berlangsung selama 4 kali pertemuan. Di awal dan akhir
pertemuan, peneliti  membagikan soal tes untuk
mengetahui tingkat keterampilan argumentasi peserta
didik. Penerapan kegiatan pembelajaran terhadap modul
pada kelompok kelas dilakukan 1 kali pertemuan dengan
melakukan kegiatan pada materi sub bab 3 vyaitu
gangguan sistem pencernaan dikarenakan mengingat
keterbatasan waktu yang diberikan pihak sekolah sebagai
objek penelitian.
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Selain itu, pada tahap implementasi bertujuan
untuk mengetahui keadaan dan tingkat keterampilan
argumentasi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan modul berbasis SSI. Terdapat
tahapan pendekatan SSI dalam pembelajaran yang
diimplementasikan dalam modul meliputi pendekatan dan
analisis masalah, klarifikasi masalah, melanjutkan isu
permasalahan sosial, diskusi dan evaluasi serta
metarefleksi.” Adapun penjelasan hasil kegiatan
implementasi modul berbasis SSI berdasarkan tahapan
yang telah ditentukan dapat dilihat pada Lampiran 33.

Berdasarkan  kegiatan implementasi modul
berbasis SSI pada kelompok kelas, peserta didik diminta
memberikan respon mengenai kualitas modul berbasis
SSI. Uji coba respon peserta didik terhadap kelompok
kelas dilakukan di kelas VIII A MTs NU Ibtidaul Falah
sebanyak 33 peserta didik diperoleh nilai tertinggi dan
nilai terendah. Data nilai tertinggi sebesar 98,5 % dengan
nilai 69 dari jumlah maksimal 70 dan data terendah
sebesar 75,7% dengan nilai 53 dari jumlah maksimal 70.
Sedangkan data secara keseluruhan diperoleh nilai
sebanyak 2114 dari nilai maksimal 2310 dengan
presentase nilai kelayakan sebanyak 91,5% yang
memiliki kategori “sangat baik”. Pada respon peserta
didik kelompok kelas terdapat 4 aspek meliputi tampilan,
isi, bahasa, dan komponen SSI. Hasil rekap uji coba
respon peserta didik kelompok kelas dapat dilihat pada

Tabel 4.22.
Tabel 4.22 Hasil Rekap Respon Peserta Didik Kelompok Kelas
Aspek Jumlah | Rata- | Presentase Kriteria
Skor Rata
Tampilan 744 4,5 90,1% Sangat Baik
Isi 453 4.6 91,5% Sangat Baik
Bahasa 305 4.6 92,4% Sangat Baik
Komponen 612 4.6 92,7% Sangat Baik
SSI

" Purwanto dkk., “Socio-Critical and Problem-Oriented Approach in

Environmental Issues for Students’ Critical Thinking Skills Development in

Chemistry Learning.”
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5)

Sedangkan respon peserta didik mengenai
implementasi menggunakan modul berbasis  SSI
diperoleh hasil bahwa peserta didik secara keseluruhan
merasa senang mempelajari materi sistem pencernaan
manusia dalam modul berbasis SSI. Hal ini sejalan
dengan salah satu pernyataan dari peserta didik yang
merasa senang karena peserta didik dapat mengetahui isu
yang bermunculan baru-baru ini dan lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan mengenai isu tersebut.
Modul mampu mendorong peserta didik dalam
melakukan diskusi karena di dalam modul disajikan
permasalahan yang memunculkan keinginan peserta didik
untuk berdiskusi agar menambah ilmu pengetahuan.
Selain itu, peserta didik menyatakan bahwa materi dalam
modul jelas serta mudah dipahami sehingga peserta didik
terbantu saat memahami materi IPA sistem pencernaan
manusia karena disajikan gambar-gambar dan video.
Modul juga memberikan pengetahuan tambahan
mengenai cara menjaga organ pencernaan manusia.
Respon  peserta didik  mengenai  implementasi
menggunakan modul berbasis SSI dapat dilihat pada
Lampiran 13.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahapan evaluasi bertujuan  untuk
memvalidasi dan merevisi produk akhir modul sesuai
saran dan masukan dari hasil validator dan uji coba.
Produk akhir dihasilkan dengan perbaikan penulisan
istilah asing yang harus dicetak miring dan typo di bagian
bahasa, serta pengurangan elemen pada cover modul di
bagian tampilan. Evaluasi telah dilakukan dengan
memperhatikan tahap demi tahap di setiap tahapan model
ADDIE.
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3. Implementasi Pengembangan Modul Pembelajaran IPA
Berbasis Socio-Scientific Issue Terhadap Peningkatan
Keterampilan Argumentasi Peserta Didik pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia
1) Kondisi Keterampilan Argumentasi Peserta Didik

Kondisi  keterampilan  argumentasi  dapat
diketahui  dengan  menggunakan instrumen tes
keterampilan argumentasi yang sebelumnya sudah
diberikan kepada peserta didik. Pemberian tes
keterampilan argumentasi dilakukan sebelum (pre-test)
dan setelah (post-test) kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan  produk modul. Tes keterampilan
argumentasi yang digunakan berupa tes essay dengan 2
tipe soal. Pada penelitian ini menggunakan pengukuran
keterampilan argumentasi tertulis yang didapatkan dari
33 jawaban lembar soal tes peserta didik. Jawaban tes
keterampilan argumentasi peserta didik dilakukan analisis
dan pengelompokan sesuai kriteria level keterampilan
argumentasi dengan menggunakan model Toulmin
Argumentation Pattern (TAP). Level keterampilan
argumentasi peserta didik dapat diketahui kriterianya
dengan menghitung lembar jawaban peserta didik satu
per satu. Perolehan tes keterampilan argumentasi peserta
didik terhadap tipe soal 1 dan tipe soal 2 dilakukan
penyajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada
Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Grafik Level Keterampilan Argumentasi Hasil
Pre-Test Post-Test Tipe Soal 1 Dan Tipe Soal 2

Tipe Soal 1
25
20
15
10
5
0
Pre Test Post Test
Hlevell Mlevel2 Mmlevel3 Mlevel4 mLlevel5
Tipe Soal 2
25
20
15
10
5
0
Pre Test Post Test

Hlevell Wlevel2 Mlevel3 Hlevel4 MLevel5

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.9 tipe soal 1
dapat diketahui perolehan pada pre-test dan post-test
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hasil analisis argumentasi peserta didik lebih banyak
sampai pada level 1 yaitu sebanyak 25 dan 21. Hal ini
dapat dikatakan bahwa peserta didik mampu membuat
argumentasi berupa klaim tetapi tidak menyertakan
dukungan berupa data. Contoh dari jawaban argumentasi
peserta didik pada level 1 dapat dilihat pada Lampiran
20.

Pada tipe soal 1 dapat dilihat untuk pre-test dan
post-tes pada level 2 mengalami kenaikan sebanyak 3
yaitu dari 2 menjadi 5. Sehingga dapat diketahui bahwa
peserta didik dapat membuat klaim dengan menyertakan
dukungan berupa data dan jaminan tapi tidak
mengandung sanggahan. Sedangkan pada level 3
mengalami penurunan sebanyak 1 yaitu dari 6 menjadi 5.
Hal ini dapat diketahui bahwa peserta didik mampu
membuat klaim dengan menyertakan dukungan berupa
data, jaminan, dan sanggahan. Tetapi sanggahan yang
dibuat masih lemah. Contoh dari jawaban argumentasi
peserta didik pada level 2 dan level 3 dapat dilihat pada
Lampiran 21 dan Lampiran 22.

Adapun pada tipe soal 1 dapat dilihat untuk post-
test didapatkan hasil analisis argumentasi peserta didik
sampai pada level 4 yaitu sebanyak 2. Hal ini dapat
dikatakan bahwa peserta didik mampu membuat klaim
dengan menyertakan dukungan berupa data, jaminan dan
satu sanggahan yang jelas. Contoh dari jawaban lembar
tes argumentasi peserta didik pada level 4 dapat dilihat
pada Lampiran 23.

Pada Gambar 4.9 tipe soal 2 diketahui bahwa
pada pre-test dan post-test diperoleh hasil analisis
argumentasi peserta didik paling banyak pada level 1
yaitu sebanyak 23 dan 17. Hal ini menunjukkan kondisi
peserta didik masih sama dengan tipe soal 1, dimana
kebanyakan peserta didik baru mampu membuat klaim
tanpa menyertakan dukungan berupa data. Contoh dari
jawaban lembar tes argumentasi peserta didik pada level
1 pada tipe soal 2 dapat dilihat pada Lampiran 24.

Sedangkan pada soal tipe 2 pada post-test
mengalami penurunan menjadi 5 serta level 3 dan level 4
mengalami kenaikan menjadi 6 dan 4. Pada awal saat
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pre-test level 2 sebanyak 6 serta level 3 dan level 4
sebanyak 3 dan 1. Argumentasi pada level 2
menunjukkan bahwa peserta didik dapat memberikan
klaim dengan disertai data. Argumentasi di level 3
menunjukkan bahwa peserta didik mampu memberikan
klaim dengan disertai data dan sanggahan yang lemah
dan pada level 4 peserta didik mampu menuliskan klaim
dengan disertai data dan sanggahan yang jelas. Contoh
jawaban argumentasi peserta didik pada level 2, level 3,
serta level 4 terhadap tipe soal 2 dapat dilihat pada
Lampiran 25 dan Lampiran 26 serta Lampiran 27.

Sedangkan pada tipe soal 2 dapat dilihat untuk
post-test didapatkan hasil analisis argumentasi peserta
didik telah sampai pada level 5 yaitu sebanyak 1. Hal ini
dapat dikatakan bahwa peserta didik mampu membuat
klaim dengan menyertakan dukungan berupa data,
jaminan dan lebih dari satu sanggahan yang jelas. Contoh
dari jawaban lembar tes argumentasi peserta didik pada
level 5 dapat dilihat pada Lampiran 28.

Setelah diperoleh hasil analisis keterampilan
argumentasi peserta didik, diketahui bahwa pada tipe soal
1 serta tipe soal 2 pada pre-test dan post-test terjadi
peningkatan pola level keterampilan argumentasi sesudah
menggunakan modul pembelajaran IPA berbasis SSI
dalam  kegiatan pembelajaran.  Perubahan level
keterampilan argumentasi terhadap peserta didik secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Perubahan Level pada Tipe Soal 1 dan

Tipe Soal 2
Tipe Soal 1 Tipe Soal 2
Pola | Jumlah | Keterangan | Pola | Jumlah | Keterangan
Level Siswa Siswa Level Siswa Siswa
Jawaban Jawaban
1-2 3 S2, S18, 1-2 1 S14
S25
1-3 1 S7 1-3 3 S16, S26,
S31
1-4 1 S21 1-4 1 S2
3-4 1 S5 1-5 1 S7
3-1 1 S4 2-4 2 S15, S17
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1-1 20 S8, S10, 1-1 17 S5, S8, S9,
S11, S12, S10, S13,
S13, S14, S18, S21,
S15, S16, S22, S23,
S17, S19, S24, S25,
S20, S22, S27, S28,
S23, S24, S29, S30,
S26, S29, S32, S33
S30, S31,
S32, S33
2-2 2 S27, 528 2-2 4 S11, S12,
S19, S20
3-3 4 81,563, 56, 3-3 3 S1, S3, S6
S9
- - - 4-4 1 S4

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa pada tipe soal 1
dan tipe soal 2 terdapat jawaban lembar tes keterampilan
argumentasi peserta didik yang mengalami kenaikan,
penurunan maupun tetap. Pada tipe soal 1 sebanyak 6
peserta didik yang jawabannya mengalami kenaikan level
yaitu pada level 1 menuju level 2, level 1 menuju level 3,
level 1 menuju level 4 dan level 3 menuju level 4.
Jawaban peserta didik mengalami kenaikan level karena
disajikan sebuah rangsangan berupa permasalahan yang
ada dalam modul berbasis SSI. Penyajian permasalahan
yang ada dalam modul melatih peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya sendiri. Setelah
menggunakan modul berbasis SSI dalam kegiatan
pembelajaran dapat mempengaruhi  hasil tingkat
argumentasi dari peserta didik sehingga selama post-test
argumentasi mereka mengalami kenaikan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Giena et.al yang mengemukakan
bahwa kegiatan menalar dan berargumentasi dalam
pembelajaran akan menjadi lebih efektif jika peserta
didik diberikan  permasalahan-permasalahan  yang
memerlukan untuk mendapatkan pemecahannya sehingga
memungkinkan adanya proses menalar serta berargumen
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pada diri peserta didik untuk memperoleh pemecahan
terhadap masalah tersebut.?

Sedangkan pada tipe soal 1 terdapat jawaban
pada lembar tes peserta didik yang terjadi penurunan
level sebanyak 1 peserta didik yaitu dari level 3 menuju
level 1. Penurunan jawaban peserta didik dapat
dipengaruhi karena peserta didik masih kurang teliti
dalam memanfaatkan sumber bacaan yang disajikan,
kurangnya efisiensi waktu dalam mengerjakan, serta
ketidakkonsistenan peserta didik dalam memberikan
argumentasi setelah menggunakan modul berbasis SSI
dalam kegiatan pembelajaran. Menumbuhkan
keterampilan argumentasi membutuhkan waktu yang
cukup lama agar peserta didik terbiasa memproduksi
argumentasinya. Hal serupa diungkapkan oleh Kind et al.
yang menyatakan bahwa untuk membiasakan peserta
didik dalam berargumentasi membutuhkan waktu yang
lama. Osborne et al dalam Kind et al. menyatakan bahwa
sembilan bulan merupakan perlakuan terlalu singkat bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan tersebut.’

Pada tipe soal 1 terdapat juga jawaban pada
lembar tes peserta didik setelah melakukan pre-test dan
post-test masih pada level yang sama sebanyak 26 peserta
didik yaitu pada level 1, level 2 serta level 3. Hal ini
dikarenakan kurangnya keaktifan peserta didik saat
mengemukakan pendapat (argumentasi) pada proses
pembelajaran. Kebanyakan peserta didik cenderung pasif
ketika diminta berargumentasi dikarenakan peserta didik
belum terbiasa mengemukakan pendapatnya. Sejalan
dengan penelitian Dwi et al yang menyatakan bahwa
tingkat kemampuan argumentasi sains peserta didik
rendah dapat disebabkan karena peserta didik belum

® Giena Sri Restu Kumala, Ilah Nurlaelah, dan Ina Setiawati, “Bernalar
dan Argumentasi Melalui Problem Based Learning,” Quagga: Jurnal Pendidikan
dan Biologi 9, no. 2 (2017).

® Per Morten Kind dkk., “Peer Argumentation in the School Science
Laboratory—Exploring effects of task features,” International Journal of Science

33, no. 18 1 Desember 2011): 2527-58,

https://doi.org/10.1080/09500693.2010.550952.
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terbiasa untuk melatih kemampuan argumentasi
ilmiahnya. Melatih kemampuan peserta didik ini dapat
dilakukan dengan melibatkan peserta didik secara aktif
selama kegiatan pembelajaran.™

Sementara pada tipe soal 2 juga terdapat jawaban
peserta didik pada pre-test dan post-test yang mengalami
kenaikan dan tetap. Sedangkan tidak ditemukan jawaban
lembar tes peserta didik yang terjadi penurunan. Jawaban
lembar tes peserta didik yang terjadi kenaikan sebanyak 8
pada level 1 menuju level 2, level 1 menuju level 3, level
1 menuju level 4, serta level 1 menuju level 5. Sedangkan
jawaban lembar tes peserta didik yang mengalami
ketetapan sebanyak 25 yaitu pada level 1, level 2, level 3,
serta level 4.

Rendahnya keterampilan argumentasi peserta
didik dapat menyebabkan kurangnya kemampuan peserta
didik dalam menguasai konsep. Hal ini sejalan dengan
penelitian Noviyani et al. menyatakan bahwa rendahnya
tingkat penguasaan konsep menunjukkan rendahnya
kemampuan berargumentasi peserta didik serta tingkat
pemahaman konsep peserta didik yang tinggi tidak diikuti
oleh kemampuan berargumentasi yang tinggi."'
Pentingnya pemahaman konsep dalam mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari. Menurut Wulandari et al, dalam bidang
pendidikan pemahaman konsep dapat diketahui dengan
cara bagaimana seseorang itu memberikan respon atas
suatu pertanyaan atau serangkaian tugas yang telah
diberikan."

© Dwi Wulandari, Maison Maison, dan Dwi Agus Kurniawan,

“Identifikasi Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik
Pada Pembelajaran Fisika,” JURNAL PENDIDIKAN MIPA 13, no. 1 (1 Maret
2023): 93-99, https://doi.org/10.37630/jpm.v13i1.817.

1 Mahmuda Noviyani, Sentot Kusairi, dan Mohamad Amin, “Penguasaan
Konsep dan Kemampuan Berargumentasi Siswa SMP pada Pembelajaran IPA
dengan Inkuiri Berbasis Argumen,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan
Pengembangan 2, no. 7 1 Juli 2016): 974-78,
https://doi.org/10.17977/jptpp.v2i7.9692.

12 Wulandari, Maison, dan Kurniawan, “Identifikasi Pemahaman Konsep
Dan Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika.”
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Berdasarkan Tabel 4.23 menunjukkan bahwa
pada tipe soal 1 dan tipe soal 2 rata-rata terjadi kenaikan
level keterampilan argumentasi dilihat dari jawaban pre-
test dan post-test peserta didik. Akan tetapi peserta didik
lebih banyak menguasai pada level argumentasi tipe soal
2. Hal ini dapat disebabkan permasalahan atau isu sosial
yang terdapat pada tipe soal 2 lebih mudah dipahami
serta familiar untuk peserta didik dari pada tipe soal 1.
Sejalan dengan penelitian Mintzes dalam penelitiannya
Anggara yang menyatakan bahwa kemampuan
argumentasi yang dikaitkan dengan suatu masalah sosial
di kehidupan nyata akan berdampak positif bagi peserta
didik sehingga akan merasakan fenomena alam yang
diberikan terasa begitu nyata.’* Sedangkan apabila
dilakukan analisis terhadap setiap komponen argumentasi
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Analisis Setiap Komponen Keterampilan

Argumentasi
Komponen Banyaknya Peserta Didik
Keterampilan Tipe Soal 1 | Tipe Soal 2
Argumentasi
Klaim 2 4
Data 2 7
Pembenaran 17 9
Dukungan 9 8
Sanggahan 3 5

Berdasarkan Tabel 4.24 diketahui bahwa
komponen argumentasi pada tipe soal 1 dan tipe soal 2
muncul paling banyak pada komponen pembenaran
(warrant). Kualitas pembenaran  diperoleh  dari
menganalisis kemampuan dalam memberikan penjelasan
hubungan data dengan klaim. Komponen pembenaran
menunjukkan bahwa peserta didik dapat menjelaskan
hubungkan antara data yang digunakan dengan

¥ Anggara Bima dan Hanin Niswatul Fauziah, “Analisis Kemampuan
Argumentasi Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Masalah Berbasis Isu
Sosiosaintifik,” Jurnal Tadris IPA Indonesia 3, no. 1 (31 Maret 2023): 1-8,
https://doi.org/10.21154/jtii.v3i1.1554.
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pernyataan (klaim) yang telah dibuat. Hal ini sesuai
dengan penelitian Hadi et al yang mengungkapkan bahwa
warrant (pembenaran) merupakan sebuah jaminan yang
menghubungkan data dengan klaim, biasanya digunakan
dalam menjawab suatu pertanyaan.**

B. Pembahasan Produk Akhir
1. Desain Modul Pembelajaran IPA Berbasis SSI pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan
produk berupa modul pembelajaran IPA berbasis Socio-
Scientific Issue (SSI). Desain modul yang dikembangkan
menggunakan ukuran B5 atau 17,6 cm x 25,0 cm dan
ukuran tulisan 14 pt dengan font Times New Roman.
Desain modul pembelajaran IPA berbasis SSI yang
dikembangkan terdiri atas 3 bagian yaitu pendahuluan, isi
serta penutup.

Bagian pendahuluan berisi cover depan, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, petunjuk
penggunaan modul serta pendahuluan. Selain itu terdapat
bagian paling penting yaitu bagian isi yang merupakan
bagian inti yang berisi tujuan pembelajaran (kompetensi
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran), bagan konsep,
materi sistem pencernaan manusia, konten SSI pada setiap
sub bab materi, integrasi keislaman pada setiap akhir sub
bab materi, rangkuman, uji kompetensi, serta penilaian
diri. Sedangkan bagian penutup memuat glosarium, daftar
pustaka, biografi penulis dan cover belakang.
Pengembangan bahan ajar berupa modul dirancang secara
sistematis sebagai penunjang peserta didik dan guru dalam
kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Ina et al.
yang mengemukakan bahwa bahan ajar adalah bahan yang
digunakan dalam pembelajaran yang dirancang secara
sistematis sebagai penunjang guru dan peserta didik dalam
proses belajar mengajar.

1 Suwono, Yulianingrum, dan Sulisetijono -, “Peningkatan Argumentasi
llmiah Siswa Sekolah Menengah Atas Melalui Model Pembelajaran Esar (Engage,
Study, Activate, Reflect).”

5 Ina Magdalena dkk., “Analisis Bahan Ajar,” NUSANTARA 2, no. 2 (30
Juli 2020): 311-26.
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Pemilihan desain yang menarik dan bagus dalam
pengembangan bahan ajar berupa modul dapat membuat
peserta didik termotivasi selama kegiatan pembelajaran.
Selain itu, dengan mengembangkan suatu bahan ajar yang
bagus juga dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi
maksimal. Sejalan dengan penelitian Rizki yang
mengungkapkan bahwa bahan ajar yang memiliki desain
bagus dan dilengkapi dengan isi serta ilustrasi yang
menarik dapat merangsang peserta didik memanfaatkan
bahan ajar untuk sumber belajar. Bahan ajar yang
memiliki desain yang lengkap, maksudnya adalah dalam
bahan ajar tersebut terdapat unsur media serta sumber
belajar yang mendukung dapat berpengaruh pada suasana
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar menjadi
lebih optimal.*®

2. Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis
SSI pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
Penelitian ini adalah penelitian ~ dan
pengembangan yang menghasilkan suatu produk berupa
modul pembelajaran IPA berbasis Socio-Scientific Issue
(SSI) pada materi sistem pencernaan manusia untuk
meningkatkan keterampilan argumentasi peserta didik
SMP/MTs. Perbedaan modul berbasis SSI dengan modul
lain yaitu materi dan kegiatan peserta didik disajikan
dengan menggunakan pendekatan SSI yang tidak hanya
berpusat pada penghafalan tetapi berorientasi pada
ketercapaian proses sains serta literasi sains peserta
didik."” Penerapan SSI dapat melatih peserta didik dalam
berargumentasi serta menggunakan penalarannya dengan
berbagai sudut pandang. Selain itu, pembelajaran berbasis
SSI memberikan peluang kepada peserta didik untuk

1 Rizki Umi Nurbaeti, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis
Problem Based Learning Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal
Cakrawala Pendas 5, no. 1 6 Januari 2019),
https://doi.org/10.31949/jcp.v5i1.1233.

17 Kamaruddin, “Pengembangan Elektronik Modul (e-Modul) Berbasis
Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Flip PDF Corporate Edition Pada Materi
Biologi Kelas XI Sekolah Menengah Atas. Universitas Negeri Makassar.”

100



mengevaluasi, menganalisis dampak dan membuat
keputusan.™®

Pada pengembangan modul perlu memperhatikan
karakteristik dari modul. Adapun karakteristik dari modul
tersebut yaitu Self instruction (modul dapat membantu
peserta didik belajar mandiri tanpa ada bantuan dari pihak
lain), Self contained (materi pada modul disesuaikan
dengan kompetensi yang dibutuhkan peserta didik), Stand
alone (modul tidak memiliki ketergantungan terhadap
bahan ajar lain), Adaptive (modul mampu menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi), dan
User friendly (modul dekat dan bersahabat dengan
penggunanya sehingga mempermudah dalam mengakses
modul).*

Proses pengembangan modul berbasis SSI pada
tahap awal dilakukan analisis kebutuhan peserta didik
terhadap materi yang ada di kelas VIII jenjang SMP/MTs
dengan menyesuaikan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD). Materi yang dipilih memiliki
kesesuaian dengan pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI)
yaitu materi sistem pencernaan manusia yang terdapat
pada KD 3.5 dan 4.5. Tahap selanjutnya, peneliti
menyusun dan menyiapkan permasalahan mengenai SSI
yang berhubungan dengan materi sistem pencernaan
manusia untuk mengetahui keterampilan argumentasi
peserta didik dengan menjawab pertanyaan yang tersedia
dalam modul. Peneliti menyusun modul dengan
pendekatan SSI agar dapat diterapkan di jenjang
pendidikan SMP/MTs. Proses pengembangan produk
modul tetap menyesuaikan karakteristik modul dan
tahapan pendekatan SSI yang meliputi pendekatan dan
analisis masalah, klarifikasi masalah, melanjutkan isu

8 Rostikawati dan Permanasari, “Rekonstruksi Bahan Ajar dengan
Konteks Socio-Scientific Issues pada Materi Zat Aditif Makanan untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa,” 3 Oktober 2016.

¥ Nurul Laila, “Pengembangan Modul Zat Aditif Berbasis Etnosains Pada
Proses Produksi Terasi Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa di MTs Silahul

Trangkil” (skripsi, IAIN KUDUS, 2022),

http://repository.iainkudus.ac.id/8380/.
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permasalahan sosial, diskusi dan evaluasi, serta
metarefleksi.”

Hasil pengembangan modul yang telah dibuat
akan dilakukan uji validitas kepada validator. Validasi
dilakukan untuk mengetahui kelayakan terhadap produk
modul yang telah dikembangkan sebelum dilakukan uji
coba. Uji validasi dilakukan kepada validator ahli materi
serta validator ahli media yang masing-masing sebanyak
dua validator.

Produk modul berbasis SSI dilakukan uji validitas
kepada validator ahli materi dan ahli media dengan
menggunakan lembar validasi yang berisi rincian
indikator sebanyak 23 indikator untuk ahli media serta 32
indikator untuk ahli materi. Kriteria kelayakan yang
diperoleh dari hasil rekapan validator ahli media yaitu
“sangat baik” dengan presentase 96,5 % yang terdiri dari
8 aspek penilaian meliputi tampilan, isi, self instruction,
self contained, stand alone, adaptive, user friendly, dan
kemanfaatan.

Pertama, aspek tampilan dari hasil rekap validasi
ahli media diperoleh kelayakan dengan presentase 97,5%
yang terdiri atas beberapa indikator yaitu tampilan desain
modul yang menarik, kekonsistenan tata letak modul,
kesesuaian jenis font dan gambar yang digunakan dalam
modul. Modul yang dikembangkan didukung dengan
adanya gambar-gambar yang dapat membuat isi materi
dalam modul menjadi lebih jelas sehingga dapat menarik
peserta didik dalam belajar serta mengurangi kebosanan
selama kegiatan pembelajaran.”*

Kedua, aspek isi dari hasil rekap diperoleh
kelayakan dengan presentase 96% yang terdiri atas
indikator ~ kemudahan  dalam  mencapai  tujuan
pembelajaran, kejelasan materi, daftar isi dan petunjuk
penggunaan, serta ketetapan tata urutan modul. Hal ini

2 pytri, “Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis Socio-Scientific
Issues (SSI) Untuk Meningkatkan Literasi Sains Pada Materi Perubahan
Lingkungan Kelas X SMAN 16 Bandar Lampung.”

2! Joko Kuswanto, “Pengembangan Modul Interaktif Pada Mata Pelajaran
IPA Terpadu Kelas VIII,” JURNAL MEDIA INFOTAMA 15, no. 2 (16 Oktober
2019), https://doi.org/10.37676/jmi.v15i2.866.
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sesuai dengan penelitian Joko, yang mengungkapkan
bahwa penyusunan kalimat harus sederhana, singkat, jelas
serta efektif untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami isi materi modul.?* Ketiga, aspek self
instruction diperoleh kelayakan dengan presentasi 100%,
dengan indikator meliputi penggunaan bahasa dan
ketersediaan rangkuman materi. Rangkuman materi dibuat
agar peserta didik mudah dalam memahami materi pokok
dalam setiap pembahasan materi.?

Keempat, aspek self contained dari hasil validasi
ahli media yang telah direkap diperoleh kriteria kelayakan
dengan presentase 90% yang terdiri atas indikator muatan
materi dalam satu kompetensi dasar. Materi yang dimuat
dalam modul memiliki Kkesesuaian dengan silabus
kurikulum 2013. Kelima, aspek stand alone diperoleh
hasil kelayakan dengan presentase 90%, dengan indikator
ketidak ketergantungan dengan bahan ajar lain. Modul
tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar
lain. Peserta didik tidak membutuhkan bahan ajar lain
dalam mempelajari suatu materi selain modul yang
digunakan.

Keenam, aspek adaptive diperoleh presentase dari
hasil rekap kelayakan sebesar 100% yang terdiri atas
indikator modul mengadaptasi perkembangan teknologi.
Modul yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan
ilmu pengetahuan serta perkembangan teknologi yang
semakin maju. Ketujuh, aspek user friendly diperoleh
presentase kelayakan sebesar 97,5%, dengan dua indikator
meliputi kemudahan penggunaan instruksi dan informasi,
serta kepraktisan penggunaan modul. Kedelapan, aspek
kemanfaatan diperoleh presentase kelayakan dari hasil
rekap validasi ahli media sebesar 100% yang terdiri atas

22 Kuswanto.

2 Ainun Mardia dan Vinny Yuliani Sundara, “Pengembangan Modul
Program Linier Berbasis Pembelajaran Mandiri,” Edumatica : Jurnal Pendidikan
Matematika 10, no. 01 (26 April 2020): 9-18,
https://doi.org/10.22437/edumatica.v10i01.9090.

# Muhamad Khoirul Anwar dkk., “Kajian Teoritis Integrasi Literasi
Numerasi Dalam Modul IPA SMP,” PISCES : Proceeding of Integrative Science
Education Seminar 1, no. 1 (23 Desember 2021): 333-39.
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dua indikator meliputi kemudahan penggunaan dalam
pembelajaran dan kemampuan memunculkan motivasi
belajar. Modul memberikan manfaat kepada pengguna
agar lebih mudah dalam memahami setiap materi
pelajaran sehingga modul perlu dibuat dengan menarik.?
Selain itu modul juga dapat mengefisiensi waktu dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena modul
mampu membantu guru memantau serta membimbing
aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik untuk
belajar secara mandiri dengan mudah.?

Hasil validasi ahli media yang diperoleh dari dua
validator diperoleh beberapa saran dan masukan mengenai
video modul yang harus ditampilkan dalam pembelajaran
di kelas, gambar pada cover perlu dikurangi, istilah
Indonesia perlu ditambahkan pada masing-masing
penyakit dan ditambahkan tahun dokumentasi pribadi
pada gambar. Saran dan masukan dari validator akan
dijadikan pertimbangan dalam melakukan perbaikan
produk modul. Saran dan perbaikan dari validator ahli
media dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.5.

Sedangkan kriteria kelayakan dari validator ahli
materi didapatkan hasil rekapan dengan memperoleh
kriteria “sangat baik” yang memiliki presentase 86,2%.
Terdapat aspek penilaian dari validasi ahli materi terdiri
atas 8 aspek meliputi isi dan materi, self instruction, self
contained, stand alone, adaptive, user friendly, komponen
SSI dan komponen keterampilan argumentasi.

Pertama, aspek isi dan materi diperoleh hasil
rekapan dengan presentase 87%. Aspek isi dan materi
terdiri dari beberapa indikator meliputi kesesuaian materi
dengan KD, tujuan pembelajaran yang jelas, pengemasan
materi, ketepatan penyajian materi, didukung adanya
fakta/contoh yang sesuai dengan materi, ketetapan urutan

% Anggraini Diah Puspitasari, “Penerapan Media Pembelajaran Fisika
Menggunakan Modul Cetak dan Modul Elektronik pada Siswa SMA,” JPF
(Jurnal Pendidikan Fisika) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 7, no. 1
(9 Februari 2019): 17-25, https://doi.org/10.24252/jpf.v7i1.7155.

% Meli Gustinasari, Ardi Ardi, dan Lufri Lufri, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis Konsep Disertai Contoh pada Materi Sel untuk Siswa
SMA,” Bioeducation 1, no. 1 (30 Maret 2017): 60—73.
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materi, kesesuaian contoh materi, gambar dan video
sesuai dengan materi, kejelasan uraian materi, serta
kelengkapan  materi.  Modul  digunakan  untuk
menyediakan informasi berupa materi yang termuat di
dalamnya ilustrasi maupun gambar yang komunikatif
serta menarik. Sejalan dengan penelitian Pashler dalam
penelitiannya Nurhasikin, yang mengatakan bahwa
penyampaian materi atau konsep pada modul dapat
dilakukan dengan menyajikan informasi dalam bentuk
teks, gambar, tabel atau urutan yang disesuaikan dengan
jenis informasi yang ingin disampaikan.”’

Kedua, aspek self instrction diperoleh presentase
kriteria kelayakan sebesar 85%, dengan beberapa
indikator meliputi kesesuaian soal latihan dengan materi
kegiatan dan lingkungan nyata, penggunaan bahasa, serta
ketersediaan rangkuman materi. Indikator dalam aspek
self instruction memberikan kemudahan kepada peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran secara
tuntas.?®

Ketiga, aspek self contained diperoleh hasil
kelayakan dengan presentasi 90% dengan indikator
kesesuaian gambar dan video dengan materi dan
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar. Keempat,
aspek stand alone diperoleh hasil presentase kelayakan
sebesar 85% dengan indikator ketidak ketergantungan
dengan bahan ajar lain. Apabila peserta didik masih
menggunakan dan bergantung kepada bahan ajar lain,
maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar tersebut tidak
masuk kategori modul yang berdiri sendiri.”®

Kelima, aspek adaptive dari hasil kriteria
kelayakan diperoleh presentase 90% dengan indikator

Nurhasikin ~ Nurhasikin, Kurnia Ningsih, dan Titin  Titin,

“Pengembangan Modul Berbasis Discovery Learning Materi Struktur dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan SMA,” Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains 8 (8 Januari
2020): 163, https://doi.org/10.31571/saintek.v8i2.1223.

%8 Sitti Fatimah S.Sirate dan Risky Ramadhana, “Pengembangan Modul

Pembelajaran Berbasis Keterampilan Literasi,” Inspiratif Pendidikan 6, no. 2 (1
Juli 2017): 316-35, https://doi.org/10.24252/ip.v6i2.5763.

29 Anwar dkk., “Kajian Teoritis Integrasi Literasi Numerasi Dalam Modul

IPA SMP.”
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modul mengadaptasi isu-isu kontroversial dan isu
perkembangan teknologi. Isu-isu  kontroversial di
masyarakat dapat membuat pembelajaran lebih bermakna
karena mengajak peserta didik untuk terlibat secara
langsung pada kegiatan diskusi tentang  suatu
permasalahan. Sejalan dengan penelitian Sri Rahayu, yang
mengungkapkan bahwa penggunaan SSI yang bersifat
kontroversial, disengaja, dilematis serta tidak terstruktur
dapat melibatkan peserta didik untuk berdialog, berdiskusi
serta melakukan debat sehingga akan menunjang
tercapainya literasi sains dan pembelajaran yang lebih
bermakna.®

Keenam, aspek user friendly mendapatkan
presentase kelayakan sebesar 90% dengan dua indikator
meliputi  kemudahan  penggunaan instruksi  dan
kepraktisan penggunaan modul. Ketujuh, aspek komponen
SSI diperoleh presentasi kelayakan sebesar 85% yang
terdiri dari beberapa indikator meliputi hubungan
fenomena sains dengan kehidupan sosial, penyajian fakta-
fakta, mendiskusikan hubungan materi dengan masalah
sosial, dan mengeksplorasi kemampuan argumentasi.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SSI dapat
membantu peserta didik memahami informasi ilmiah yang
bermakna. Hal ini disebabkan pendekatan SSI dapat
mengarahkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam
prosedur pengambilan keputusan.®

Kedelapan, aspek komponen keterampilan
argumentasi dari hasil perolehan rekap validasi ahli materi
didapatkan kelayakan dengan presentasi 83,3%. Aspek
komponen keterampilan argumentasi dibuat berdasarkan
indikator keterampilan argumentasi yang terdiri atas 6
indikator meliputi modul mendorong berargumentasi
disertai klaim (claim), data (ground),

%0 Sri Rahayu, Socioscientific Issues : Manfaatnya dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep Sains, Nature of Science (NOS) dan Higher Order Thinking
Skills (HOTS), 2019, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.16332.16004.

%1 Jeah May Badeo dan Domarth Ace Duque, “The Effect of Socio-
Scientific Issues (SSI) in Teaching Science: A Meta-Analysis Study,” Journal of
Technology and Science Education 12, no. 2 (7 Juni 2022): 291-302,
https://doi.org/10.3926/jotse.1340.
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penjamin/pembenaran (warrant), dukungan (backing),
penguat/kualifikasi (qualifier), dan sanggahan (rebuttal).*?

Hasil penilaian validasi ahli materi juga diperoleh
beberapa saran dan masukan mengenai produk modul di
antaranya perlu mengaitkan soal dengan isu-isu
sosiosaintifik pada bacaan SSI, menambahkan tabel jenis
dan fungsi enzim pencernaan, bagian peta konsep diganti
bagan konsep serta bagian organ pencernaan utama dan
tambahan diganti istilahnya menjadi saluran pencernaan
dan kelenjar pencernaan. Saran dan masukan dari
validator  dijadikan  untuk  pertimbangan  dalam
memperbaiki produk modul. Saran dan perbaikan dari
validator ahli materi ditunjukkan pada Tabel 4.9 dan
Tabel 4.12.

Pada pengembangan modul berbasis SSI, peneliti
juga melakukan validasi terhadap soal tes keterampilan
argumentasi sebelum dilakukan uji coba. Penilaian
validitas soal tes keterampilan argumentasi dilakukan oleh
dua validator dengan menggunakan lembar validasi
dengan rincian 15 indikator. Kriteria kelayakan dari hasil
rekapan validasi soal tes diperoleh kriteria “sangat baik”
dengan presentase 86,6 % yang berisi 4 aspek penilaian
yaitu konstruksi, bahasa, isi dan komponen keterampilan
argumentasi.

Pertama, aspek konstruksi diperoleh presentase
kriteria kelayakan sebesar 85% dengan beberapa indikator
meliputi kejelasan petunjuk pengerjaan soal, perumusan
soal jelas dan singkat, soal tidak memiliki ketergantungan
dengan soal sebelumnya, dan penggunaan kata perintah
yang menunjukkan jawaban uraian. Kedua, aspek bahasa
memperoleh nilai kriteria kelayakan dengan presentase
90% vyang terdiri atas beberapa indikator meliputi
penggunaan bahasa Indonesia yang baik, penggunaan
bahasa bersifat komunikatif serta mudah dipahami, dan
kata yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran
ganda. Sejalan dengan penelitian Joko, yang mengatakan

% Amiroh dan Admoko, “Tinjauan Terhadap Model-Model Pembelajaran
Argumentasi Berbasis TAP dalam Meningkatkan Keterampilan Argumentasi dan
Pemahaman Konsep Fisika dengan Metode Library Research.”
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bahwa penyusunan kalimat harus sederhana, singkat, jelas
serta efektif untuk memberikan kemudahan kepada
peserta didik dalam memahami isi materi modul.®

Ketiga, aspek isi diperoleh presentase kriteria
kelayakan 83,3% vyang terdiri dari tiga indikator yaitu
kesesuaian kompetensi dengan materi, kesesuaian isi
materi dengan jenjang sekolah, serta soal berpeluang
untuk menjawab dalam bentuk argumentasi. Keempat,
aspek komponen keterampilan argumentasi dari hasil
rekap validasi soal tes diperoleh presentase kelayakan
88%. Aspek komponen keterampilan argumentasi dibuat
berdasarkan indikator keterampilan argumentasi yang
meliputi soal mengandung klaim (claim), data (ground),
pembenaran (warrant), dukungan (backing), dan
sanggahan (rebuttal).*

Uji validasi soal tes juga mendapatkan saran dan
masukan yang dipergunakan sebagai pertimbangan dan
perbaikan butir-butir soal sesuai masukan dari validator.
Hasil validasi diperoleh saran dan masukan dari validator
di antaranya perlu menambahkan soal pertanyaan yang
berhubungan dengan tujuan pembelajaran pada materi,
ditambahkan sumber referensi bacaan dan memperbaiki
penulisan redaksional soal ke dalam bentuk pertanyaan.
Saran dan perbaikan yang diperoleh dari validator soal tes
dapat dilihat pada Tabel 4.16 dan Tabel 4.18.

Tahapan selanjutnya setelah pelaksanaan uji
validitas yaitu uji coba modul berupa respon guru IPA dan
peserta didik. Uji coba terhadap peserta didik terdiri atas
uji coba kelompok kecil serta kelompok kelas.
Pelaksanaan uji coba produk modul dilakukan di MTs NU
Ibtidaul Falah dengan responden 1 guru IPA, 10 peserta
didik kelas VIII-H pada kelompok kecil, dan 33 peserta
didik kelas VIII-A pada kelompok kelas. Kiriteria
kelayakan dari angket respon guru IPA diperoleh kriteria
“sangat baik” dengan presentase 92,1%. Pada uji coba

¥ Kuswanto, “Pengembangan Modul Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA
Terpadu Kelas VIIL.”

¥ Amiroh dan Admoko, “Tinjauan Terhadap Model-Model Pembelajaran
Argumentasi Berbasis TAP dalam Meningkatkan Keterampilan Argumentasi dan
Pemahaman Konsep Fisika dengan Metode Library Research.”
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respon guru IPA, termuat 5 aspek dalam angket respon
guru IPA meliputi tampilan, isi dan materi, bahasa,
komponen SSI, dan komponen keterampilan argumentasi.

Pertama, aspek tampilan diperoleh presentase
92% vyang terdiri dari beberapa indikator meliputi
tampilan modul yang menarik, teks terbaca dengan jelas,
penyajian gambar dan video jelas dan kemudahan
penggunaan modul. Sejalan dengan tanggapan guru IPA
yang mengatakan bahwa modul yang dikembangkan
banyak menyajikan gambar sehingga dapat mendorong
minat peserta didik dalam belajar. Tanggapan guru IPA
ini dapat dilihat pada Lampiran 9.

Kedua, aspek isi dan materi mendapatkan
presentase kriteria kelayakan 88% dengan beberapa
indikator meliputi kelengkapan materi, kejelasan materi,
gambar dan video memiliki kesesuaian dengan materi,
kesesuaian contoh dengan materi, serta penyajian materi
runtut. Gambar dan video dapat membantu menjelaskan
konsep pada materi yang akan dipelajari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Priambudi dalam penelitiannya
Nurlatifah, yang menyatakan bahwa pemilihan gambar
dan video yang memiliki kesesuaian dengan pembahasan
materi dalam modul akan membuat materi mudah untuk
tersampaikan kepada peserta didik dengan baik.*

Ketiga, aspek bahasa mendapatkan hasil kriteria
kelayakan dengan presentase 95%. Aspek bahasa
memiliki beberapa indikator meliputi kesesuaian tulisan
dengan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia, bahasa
yang digunakan bersifat komunikatif, bahasa yang
disajikan  mudah dipahami, menggunakan bahasa
Indonesia yang baik, tata bahasa mudah dipahami serta
tidak menimbulkan makna ganda, dan kesesuaian
penulisan huruf dan tanda baca. Pemilihan huruf dalam
modul tidak dilakukan secara berlebihan sehingga mudah
dibaca peserta didik yaitu menggunakan ukuran 14
dengan pemilihan jenis huruf Times New Roman. Menurut

*® Siti Chusni Nurlatifah, Siti Romlah Noer Hodijah, dan Adi Nestiadi,
“Pengembangan Modul Berbasis Multimedia Dengan Menggunakan Flip PDF
Professional Pada Tema Udara Yang Sehat,” PENDIPA Journal of Science
Education 6, no. 1 (2022): 22632, https://doi.org/10.33369/pendipa.6.1.226-232.
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Priambudi  dalam  penelitiannya  Nurlatifah  juga
menyatakan bahwa font atau jenis huruf merupakan salah
satu faktor penting yang menjadikan suatu materi yang
telah disusun dalam modul mudah untuk disampaikan
kepada peserta didik.*

Keempat, komponen SSI memperoleh nilai
kriteria kelayakan 95% dengan 4 indikator meliputi
keterkaitan materi dengan sains dan kehidupan sosial,
penyajian fakta-fakta, mengaitkan materi dengan masalah
sosial yang dapat didiskusikan, dan eksplorasi
kemampuan argumentasi. Hal ini sesuai dengan tanggapan
atau respon guru IPA yang mengungkapkan bahwa modul
yang dikembangkan mampu mendorong peserta didik
berargumentasi melalui diskusi karena di dalam modul
terdapat pertanyaan yang dapat memicu berpikir kritis dan
berdiskusi. Selain itu pada modul terdapat kasus-kasus
yang ada di masyarakat yang berhubungan dengan materi.
Sejalan dengan penelitian Ratcliffe & Grace dalam
penelitiannya Badeo, yang mengungkapkan bahwa
penerapan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan SSI di kelas mampu meningkatkan kesadaran
peserta didik tentang hubungan antara sains dan
masyarakat serta memungkinkan  peserta  didik
mengidentifikasi kekuatan dan penalaran mereka.*’
Tanggapan dari guru IPA secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 9.

Kelima, aspek komponen keterampilan
argumentasi diperoleh kelayakan dengan presentase 90%.
Aspek komponen keterampilan argumentasi dibuat
berdasarkan indikator keterampilan argumentasi yang
terdiri atas 6 indikator meliputi modul mendorong
berargumentasi disertai klaim (claim), data (ground),
penjamin/pembenaran (warrant), dukungan (backing),
penguat/kualifikasi (qualifier), dan sanggahan (rebuttal).*®

% Nurlatifah, Hodijah, dan Nestiadi.

¥ Badeo dan Duque, “The Effect of Socio-Scientific Issues (SSI) in
Teaching Science.”

% Amiroh dan Admoko, “Tinjauan Terhadap Model-Model Pembelajaran
Argumentasi Berbasis TAP dalam Meningkatkan Keterampilan Argumentasi dan
Pemahaman Konsep Fisika dengan Metode Library Research.”
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Sedangkan pada uji coba terhadap respon peserta
didik baik pada kelompok kecil maupun kelompok kelas
memperoleh kriteria kelayakan berdasarkan hasil rekap
dengan presentase 90,1% untuk kelompok kecil dan
91,5% untuk kelompok kelas dengan kriteria “sangat
baik”. Uji coba dilakukan dengan memberikan lembar
angket respon kepada peserta didik yang memuat 4 aspek
meliputi tampilan, isi, bahasa, dan komponen SSI.

Pertama, aspek tampilan pada uji coba kelompok
kecil diperoleh hasil rekap presentase kelayakan sebanyak
90%, sedangkan pada kelompok kelas diperoleh
presentase 90,1%. Indikator yang termuat pada aspek
tampilan  meliputi  kemenarikan  tampilan  modul,
keterbacaan teks, kejelasan gambar dan video, serta
kejelasan petunjuk penggunaan. Modul yang disusun
dengan menarik yang disertai gambar dapat memotivasi
dan menumbuhkan minat belajar peserta didik.*®

Kedua, aspek isi memperoleh presentase
kelayakan 91,3% untuk kelompok kecil, sedangkan
kelompok besar memperoleh 91,5% dengan memuat
beberapa indikator meliputi kesesuaian isi modul dengan
materi, kejelasan uraian materi, ketetapan penyajian
materi. Ketiga, aspek bahasa diperoleh hasil rekap
presentase kriteria kelayakan sebesar 95% untuk
kelompok kecil dan 92,4% untuk kelompok besar dengan
dua indikator meliputi penggunaan kalimat yang efektif
serta penggunaan bahasa jelas dan mudah dipahami.
Kalimat dan bahasa yang jelas dalam pemilihanya dapat
membantu peserta didik untuk memahami konsep materi
yang disampaikan dalam modul. Menurut Depdiknas,
modul yang dikembangkan harus menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti, menarik serta dilengkapi dengan

¥ Asep Sunantri, Agus Suyatna, dan Undang Rosidin, “Pengembangan
Modul Pembelajaran Menggunakan Learning Content Development System
Materi USAha Dan Energi,” Jurnal Pembelajaran Fisika Universitas Lampung 4,
no. 1 (2016): 116144.
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ilustrasi,” sehingga memudahkan peserta didik dalam
memahami materi.

Keempat, aspek komponen SSI pada uji coba
kelompok kecil memperoleh hasil rekap presentase
kelayakan sebanyak 87%, sedangkan pada kelompok
kelas diperoleh presentase 92,7%. Indikator yang termuat
pada aspek komponen SSI meliputi keterkaitan antara
fenomena dengan kehidupan sosial, penyajian fakta-fakta,
mendiskusikan keterkaitan masalah sosial dengan materi,
dan mendorong memunculkan keterampilan argumentasi.
Pengajaran berbasis SSI dapat berdampak positif terhadap
konteks sains, termasuk hakikat sains yang dapat
memunculkan keterampilan argumentasi dan penalaran
peserta didik.**

Pada uji coba yang telah dilakukan mengenai
respon guru IPA dan respon peserta didik, tidak
ditemukan komentar atau masukan dari guru IPA dan
peserta didik. Menurut komentar guru IPA, modul yang
dikembangkan sudah bagus karena tampilan dan urutan
materi dalam modul sudah sesuai sehingga dapat
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini menandakan
bahwa produk modul yang dikembangkan layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Pada tahapan uji coba, peneliti juga meminta
respon atau tanggapan peserta didik sebagai pengguna
terkait implementasi terhadap modul yang dikembangkan.
Tanggapan dari peserta didik berisi (1) perasaan selama
kegiatan pembelajaran, (2) permasalahan dalam modul
mendorong  berdiskusi, (3) kejelasan materi, (4)
kemudahan memahami materi, (5) cara menjaga organ
sistem pencernaan manusia. Tanggapan ini digunakan
untuk mengetahui respon dari peserta didik terhadap
kualitas modul saat dilakukan uji coba. Secara
keseluruhan peserta didik merasa senang mempelajari

“ Depdiknas, “Pengembangan Bahan Ajar,” Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas, 2008.

“ Tamara S. Hancock dkk., “Selecting Socio-Scientific Issues for
Teaching,” Science & Education 28, no. 6 (1 September 2019): 639-67,
https://doi.org/10.1007/s11191-019-00065-X.
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materi dengan menggunakan modul berbasis SSI. Hal ini
sesuai dengan tanggapan peserta didik “senang karena
dapat mengetahui lebih banyak sistem organ pencernaan.
Permasalahan yang ada membuat kami ingin berdiskusi
agar mengetahui lebih banyak ilmu” (peserta didik 9).
Selain itu, modul juga memuat gambar sehingga
memudahkan peserta didik memahami materi. Tanggapan
ini dapat dilihat pada Lampiran 13.

Peserta didik juga memberi respon atau tanggapan
bahwa modul dapat memberi pengetahuan tambahan
tentang cara menjaga organ-organ sistem pencernaan
manusia. Seperti yang diungkapkan peserta didik, “ya,
modul memberikan pengetahuan tambahan tentang cara
menjaga organ-organ sistem pencernaan karena disertai
gambar dan video tambahan yang memudahkan untuk
memahami materi” (peserta didik 25), “karena banyak
beberapa penyakit yang belum ada di LKS” (peserta didik
30). Tanggapan peserta didik ini juga dapat dilihat pada
Lampiran 13.

Implementasi Pengembangan Modul Pembelajaran
IPA Berbasis Socio-Scientific Issue Terhadap
Peningkatan Keterampilan Argumentasi Peserta Didik
pada Materi Sistem Pencernaan Manusia

Modul berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)
dikembangkan dengan tujuan menumbuhkan keterampilan
argumentasi peserta didik dengan melakukan kegiatan
pembelajaran yang telah dirancang. Peserta didik dapat
memberikan suatu konsep mengenai materi yang
berhubungan dengan SSI khususnya materi sistem
pencernaan manusia. Penerapan keterampilan argumentasi
yang dikaitkan dengan SSI dalam kegiatan pembelajaran
mampu memberikan dampak positif pada hasil belajar
peserta didik karena dapat memunculkan rasa ingin tahu
peserta didik dan aktif berpendapat dalam berdiskusi.
Selain itu, penyajian isu sosiosaintifik berhubungan
dengan kehidupan nyata dari peserta didik sehingga
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peserta didik akan merasakan fenomena alam yang
disajikan terasa begitu nyata.*

Pada uji coba, peneliti menyajikan salah satu
kegiatan dalam modul berbasis SSI yang harus dikerjakan
oleh peserta didik untuk mengetahui keterampilan
argumentasi peserta didik. Berdasarkan uji coba pada
lembar kerja peserta didik yang dikerjakan secara
berkelompok diperoleh bahwa terdapat peserta didik yang
kelompoknya mampu memberikan klaim disertai dengan
data, tetapi data yang diberikan tidak jelas. Hal ini dapat
disebabkan peserta didik masih kurang dalam pemahaman
konsep sains. Sejalan dalam penelitian Miaturrohmah et
al. bahwa pemahaman konsep peserta didik yang rendah
menyebabkan kebingungan saat disajikan pertanyaan yang
mengharuskan peserta didik membuat alasan dan bukti
berdasarkan teori sains.* Contoh jawaban peserta didik
pada lembar kerja dengan data yang tidak jelas dapat
dilihat pada Lampiran 31.

Selain itu, pada uji coba lembar kerja diperoleh
juga peserta didik yang kelompoknya dapat memberikan
klaim disertai dengan data yang jelas. Data yang diberikan
dapat dijadikan pendukung terhadap suatu klaim. Contoh
jawaban peserta didik pada lembar kerja dengan data yang
jelas dapat dilihat pada Lampiran 32.

Modul pembelajaran IPA ini, dikembangkan
dengan menggunakan pendekatan SSI guna melatih dan
meningkatkan keterampilan argumentasi peserta didik
SMP/MTs. Hasil uji coba terhadap pre-test maupun post-
test diperoleh peningkatan keterampilan argumentasi
peserta didik. Dilihat secara keseluruhan terdapat 6
peserta didik yang terjadi kenaikan level keterampilan
argumentasi pada tipe soal 1. Sedangkan pada tipe soal 2
terdapat 8 peserta didik yang mengalami kenaikan level

2 Bima dan Fauziah, “Analisis Kemampuan Argumentasi Peserta Didik
Dalam Menyelesaikan Masalah Berbasis Isu Sosiosaintifik.”

3 Miaturrohmah Miaturrohmah dan Wirawan Fadly, “Looking at a
Portrait of Student Argumentation Skills on the Concept of Inheritance (21st
Century Skills Study),” INSECTA: Integrative Science Education and Teaching

Journal 1, no. 1 (27 Juni 2020): 17-33,

https://doi.org/10.21154/insecta.v1i1.2056.
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keterampilan argumentasi. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kenaikan keterampilan argumentasi peserta didik
pada tipe soal 1 dan tipe soal 2 tidak terlepas dari
penggunaan modul berbasis SSI yang dilakukan selama
kegiatan pembelajaran. selain itu, model pembelajaran
yang digunakan pada kegiatan pembelajaran juga
mempengaruhi  kenaikan  keterampilan  argumentasi
peserta didik.

Pada pelaksanaan uji coba, peneliti menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) saat kegiatan
belajar mengajar. Model pembelajaran PBL sangat efektif
dalam memunculkan keterampilan argumentasi sains
peserta didik. Hal ini disebabkan penerapan model
pembelajaran PBL dapat melatih peserta didik dalam
mengungkapkan pendapatnya tentang solusi untuk
pemecahan masalah yang diberikan pada saat kegiatan
diskusi. Sejalan dalam penelitian Giena et al bahwa model
pembelajaran berbasis masalah yang dikemas dalam
bentuk kasus-kasus dapat membantu peserta didik
memahami pokok-pokok permasalahan yang
terkandung.**

Penyajian kasus-kasus masalah dapat dikaitkan
dengan SSI karena menyajikan isu-isu permasalahan
dalam konteks kehidupan nyata sehingga dapat membuat
suatu pembelajaran jauh lebih bermakna. Hal ini sesuai
dengan penelitian Zeidler bahwa salah satu kelebihan
pembelajaran berbasis SSI dapat menumbuhkan literasi
sains sehingga peserta didik mampu menerapkan
pengetahuan sains dengan disertai bukti di kehidupan
sehari-hari.”> Pembelajaran SSI mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam melakukan pengambilan

4 Giena Sri Restu Kumala, 1lah Nurlaelah, dan Ina Setiawati, “Bernalar
dan Argumentasi Melalui Problem Based Learning,” Quagga : Jurnal Pendidikan
dan Biologi 9, no. 02 1 Juli 2017): 14,
https://doi.org/10.25134/quagga.v9i02.739.

% Dana L. Zeidler, “Socioscientific Issues as a Curriculum Emphasis:
Theory, Research, and Practice,” dalam Handbook of Research on Science
Education, Volume 1l (Routledge, 2014).
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keputusan mengenai isu sosial di masyarakat yang bersifat
kontroversial.*®

Salah satu kemampuan peserta didik dalam
mengambil keputusan yaitu kemampuan argumentasi.
Diketahui bahwa kemampuan argumentasi dalam
sosiosaintifik sangat mempengaruhi tingkat literasi sains
peserta didik. Karena dalam pembelajaran sains terdapat
konsep-konsep yang perlu dibuktikan kebenarannya,
sehingga peserta didik diharuskan mencari data-data dari
berbagai sumber yang relevan.*’

Berdasarkan Tabel 4.24 dapat diketahui bahwa
keterampilan argumentasi peserta didik paling banyak
pada indikator pembenaran (warrant) yaitu 17 peserta
didik pada tipe soal 1 dan 9 peserta didik pada tipe soal 2.
Pada indikator warrant ini peserta didik dapat
memberikan hubungan antara data dengan klaim. Adanya
warrant semakin memperkuat pernyataan dan alasan yang
sebelumnya telah diberikan. Warrant (pembenaran) dapat
dikatakan sebagai keterkaitan antara klaim dan data atau
alasan yang berupa konsep-konsep materi IPA, jika
memang berkaitan maka peserta didik dapat dikatakan
mampu berargumentasi secara ilmiah.

Sedangkan keterampilan argumentasi paling
sedikit ada pada indikator Kklaim (claim) sebanyak 2
peserta didik pada tipe soal 1 serta 4 peserta didik pada
tipe soal 2. Hal ini menunjukkan bahwa sedikit peserta
didik yang hanya mampu membuat klaim saja. Peserta
didik sudah mampu memberikan pernyataan yang
diyakini kebenarannya, berupa pernyataan persetujuan
atau ketidaksetujuan. Keterampilan argumentasi pada
indikator klaim melatih peserta didik untuk mengambil
keputusan dengan vyakin, akurat dan tanpa keraguan
terhadap suatu pernyataan yang diberikan.*®

% Kamaruddin, “Pengembangan Elektronik Modul (e-Modul) Berbasis
Socio Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Flip PDF Corporate Edition Pada Materi
Biologi Kelas X1 Sekolah Menengah Atas. Universitas Negeri Makassar.”

4" Bima dan Fauziah, “Analisis Kemampuan Argumentasi Peserta Didik
Dalam Menyelesaikan Masalah Berbasis Isu Sosiosaintifik.”

“8 Bima dan Fauziah.
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Pada keterampilan argumentasi aspek data
(ground) diperoleh 2 peserta didik pada tipe soal 1 dan 7
peserta didik pada tipe soal 2. Hal ini dapat diketahui
bahwa sebagian peserta didik hanya mampu memberikan
alasan, data atau bukti terhadap klaim yang dibuat. Alasan
yang diberikan harus sesuai dengan konsep sains, karena
tidak semuanya mampu memberikan alasan berdasarkan
konsep ilmiah. Hal ini sesuai dengan penelitian
Miaturrahmah et al yang mengatakan bahwa pemahaman
konsep yang rendah disebabkan oleh kebingungan peserta
didik ketika diberikan pertanyaan yang mengharuskan
mereka membuat alasan dan bukti berdasarkan teori
sains.*

Pada keterampilan argumentasi aspek dukungan
(backing) diperoleh 9 peserta didik pada tipe soal 1 dan 8
peserta didik pada tipe soal 2. Hal ini dapat diketahui
bahwa banyak peserta didik yang mampu memberikan
dukungan terhadap klaim, data dan warrant yang
sebelumnya telah dibuat. Menurut Megatro et al, peran
backing dalam argumentasi peserta didik menjadi penting
saat argumennya didukung oleh contoh-contoh kasus lain
yang mampu memberikan arahan menuju kesimpulan.®

Indikator keterampilan argumentasi yang terakhir
yaitu sanggahan (rebuttal) yang memperoleh 3 peserta
didik pada tipe soal 1 dan 5 peserta didik pada tipe soal 2.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peserta didik yang
dapat memberikan pernyataan yang bertentangan dengan
data, warrant dan backing, walaupun hanya sedikit
peserta didik yang mampu sampai pada aspek sanggahan.
Hal ini dikarenakan rendahnya pemahaman konsep
peserta didik mengenai permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Sejalan dengan
penelitian Jamaluddin dalam penelitiannya Wulandari,
yang menyatakan bahwa pemahaman konsep dan
kemampuan argumentasi merupakan perolehan dari

9 Miaturrohmah dan Fadly, “Looking at a Portrait of Student
Argumentation Skills on the Concept of Inheritance (21st Century Skills Study).”

% widhi dkk., “Analisis Keterampilan Argumentasi Ilmiah Peserta Didik
Pada Model Pembelajaran Berbasis Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP)
Dalam Memahami Konsep Fisika Dengan Metode Library Research.”
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proses pembelajaran yang harus dicapai sehingga peserta
didik dapat memberikan bantahan berupa sanggahan
dengan disertai bukti-bukti yang relevan.™

Kemampuan argumentasi merupakan salah satu
kemampuan yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam
memahami konsep IPA dengan benar. Dengan adanya
kemampuan argumentasi dapat membantu peserta didik
dalam menumbuhkan literasi sains. Semakin tinggi level
keterampilan argumentasi peserta didik, maka semakin
kompleks dan luas pula argumen yang akan dikemukakan
oleh peserta didik. Pada setiap peserta didik sebenarnya
memiliki keterampilan argumentasi, namun keterampilan
tersebut belum terlatih karena belum melibatkan secara
aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu, pemilihan perangkat pembelajaran terutama
bahan ajar dan model pembelajaran yang tepat mampu
membantu peserta didik untuk melatih kemampuan
argumentasinya.  Sehingga  diperoleh  kesimpulan
berdasarkan hasil pre-test dan post-test bahwa dengan
menggunakan modul pembelajaran IPA berbasis Socio-
Scientific Issue (SSI) dapat meningkatkan keterampilan
argumentasi peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kelebihan dan
keterbatasan pada pengembangan modul berbasis Socio-
Scientific Issue (SSI). Adapun kelebihannya vyaitu a)
modul yang dikembangkan disusun  berdasarkan
pendekatan SSI yang dapat meningkatkan kemampuan
argumentasi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran,
b) penggunaan SSI ini bersifat kontroversial di
masyarakat sehingga isu-isu yang disajikan dapat
ditemukan peserta didik dalam kehidupan nyata. Selain
itu, pada penelitian ini ditemukan beberapa keterbatasan
dalam pelaksanaan pengembangan dan implementasinya.
Keterbatasan tersebut antara lain a) kurangnya durasi
waktu dalam melakukan implementasi, b) modul yang
dikembangkan hanya berisi satu materi saja yaitu sistem
pencernaan manusia, dan c) masih kurangnya peserta

5! Wulandari, Maison, dan Kurniawan, “Identifikasi Pemahaman Konsep
Dan Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika.”
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didik dalam menyampaikan pendapatnya sendiri selama
pelaksanaan implementasi berlangsung.
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